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ABSTRAK

Ema Sri Wahyuni NIM: D03206071, Judul Penelitian “MODEL
PENGELOLAAN SANGGAR BACA SOCIETY EDUCATION CENTRE (SEC)
DALAM MENINGKATKAN MINAT BACA SISWA SEKOLAH DASAR DI
KOTA BOJONEGORO”.

Sanggar baca yakni merupakan suatu tempat atau rumah yang menyediakan
sarana untuk membaca. Sanggar baca merupakan suatu lembaga non formal yang
fokus dibidang pendidikan dan pemberdayaan masyarakat yang perlu untuk terus
didorong dalam meningkatkan pengelolaan dan peran serta dalam mengembangkan
budaya gemar membaca sejak usia dini. Society Education Centre (SEC) adalah salah
satu Lembaga Sosial Masyarakat di Bojonegoro yang interen dan fokus di bidang
pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. SEC mencoba beberapa hal yang selama
ini masih jarang dilakukan di masyarakat, salah satunya mengenalkan budaya baca
sejak usia dini melalui program Sanggar Baca dan Mobil Layanan Informasi (MoLlI).
Adanya lembaga yang fokus terhadap upaya peningkatan minat baca ini merupakan
langkah yang tepat untuk dapat memberikan informasi pada masyarakat luas di
Bojonegoro.

Adapun masalah yang telah terpaparkan sebelumnya, ialah: (1) Bagaimana
model pengelolaan sanggar baca SEC di Kota Bojonegoro? (2) Bagaimana minat
baca siswa Sekolah Dasar (SD) di sanggar baca SEC di Kota Bojonegoro? (3)
Bagaimana model pengelolaan sanggar baca SEC dalam meningkatkan minat baca
siswa Sekolah Dasar (SD) di Kota Bojonegoro?

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian
yang berorientasi pada pengumpulan data empiris di lapangan. Adapun untuk
memperoleh data penelitian digunakan tiga teknik dalam pengumpulan data, yaitu:
observasi, interview, dan dokumentasi. Teknik tersebut di gunakan sesuai dengan
sifat data yang dicari, sedangkan untuk menganalisa data peneliti di gunakan teknik
analisis kualitatif diskriptif.

' Hasil penelitian ini, terutama hasil pengelolaan dan minat baca siswa siswi di
sanggar baca yakni sudah cukup baik dan maksimal dalam melaksanakan tugasnya.
Maka minat baca siswa-siswi secara otomatis dapat di tingkatkan dan berjalan efektif,
karena di dukung oleh fasilitas yang memadai seperti pengadaan koleksi yang
menarik yang banyak diminati para pengunjung, penataan ruangan yang cukup
nyaman, serta sistem layanan yang baik, diantaranya: Mengadakan Mobil Layanan
Informasi (MoLI) atau di sebut juga dengan perpustakaan keliling. Dalam
pengelolaan yang dilakukan sanggar baca ini tidak jauh berbeda dengan perpustakaan
pada umumnya.

vi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar manusia tidak terlepas dari aktivitas organisasi sejak
dilahirkan sampai meninggal, Karena organisasi merupakan unsur yang sangat
diperlukan oleh masyarakat modern.

Pada masyarakat modern manusia sebagai “zoon politicon” makhluk
sosial yang harus bekerja sama dalam memenuhi kebutuhan yang tidak dapat
dipenuhi sendiri melainkan memerlukan bantuan pihak yang lain, yakni melalui
organisasi. Sanggar baca yakni merupakan suatu tempat atau rumah yang
menyediakan sarana untuk membaca. Sanggar baca merupakan suatu lembaga
non formal yang fokus dibidang pendidikan dan pemberdayaan masyarakat yang
perlu untuk terus didorong dalam meningkatkan pengelolaan dan peran serta
dalam mengembangkan budaya gemar membaca. Organisasi sanggar baca ini
memiliki aktivitas-aktivitas pekerjaan tertentu dalam rangka mencapai tujuan
organisasi. Salah satu aktivitas tersebut adalah manajemen.

Pada dasarnya suatu lembaga merupakan suatu sistem yang bagian-
bagiannya adalah unit-unit yang pada lembaga tersebut. Setiap unit walaupun
sudah mempunyai tugas dan sasaran sendiri, namun setiap unit itu tidak dapat

melepaskan diri dari unit lain. Karena suatu unit tidak mungkin berfungsi dengan



baik tanpa bantuan yang lain dan setiap unit berkewajiban mendukung
pelaksanaan fungsi unit yang lainnya bila suatu lembaga itu ingin bergerak
dengan lancar dan efektif dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan
dari lembaga tersebut. Dengan adanya suatu sistem di lembaga ini diharapkan
akan dapat mengembangkan sanggar baca SEC, karena sanggar baca bisa
seoptimal mungkin menjadi suatu lembaga yang baik dan maju apabila didukung
dengan model pengelolaan yang baik dan menarik pula.

Berbicara masalah organisasi tidak terlepas dari berbagai masalah yang
menyangkut manajemen atau aspek menejemen. Menurut George R. Terry dalam
bukunya prinsip-prinsip manajemen menyebutkan bahwa: Pengorganisasian
merupakan kegiatan dari manajemen dilaksanakan untuk mengatur sumber-
sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat
dikerjakan dengan sukses. Manusia merupakan unéur yang penting melalui
pengorganisasian ialah untuk membimbing manusia bekerjasama secara efektif.'
Dengan demikian manajemen tidak hanya dibutuhkan dalam lapangan perusahaan
akan tetapi manajemen juga terdapat dalam setiap kegiatan manusia, oleh karena
itu manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi khususnya pada sanggar baca
SEC di Bojonegoro, karena tanpa manajemen semua usaha akan sia-sia dan sulit
unﬁ:k mencapai tujuan.

Society Education Centre (SEC) adalah salah satu Lembaga Sosial

Masyarakat di Bojonegoro yang inten dan fokus di bidang pendidikan dan

! Georgo R. Terry. Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), hal 73
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Setiap lembaga baik formal maupun non formal sudah tentu mempunyai
suafu tujuan supaya tujuan itu dapat tercapai maka perlu adanya pengelolaan
disegala bidang khususnya di bidang pengorganisasian. Pengelolaan menurut
Suharsimi Arikunto menjelaskan pengelolaan adalah suatu unit yang dimulai dari
penyusunan data, merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai
dengan pengawasan dari penilaian selanjutnya lah bahwa pengelolaan
menghasilkan sesuatu dan sesuatu dapat berupa sumber penyempurnaan dan
peningkatan pengelolaan selanjutnya.’ Yang berarti bahwa pengelolaan
merupakan suatu proses aktivitas membangun, memelihara, dan membina suatu
hal sesuai yang diharapkan sehingga substansi dari pengelolaan mencakup sistem,
teknik pelaksanaan dan hasil yang diperoleh dari aktivitas mengelola. Untuk itu
perlu adanya suatu keseriusan dan kehati-hatian dalam arti tidak asal-asalan
dalam pengelolaannya. Maka dalam hal ini sangat dibutuhkan pengelolaan yang |
profesional.

Dengan demikian banyak hal yang diperlukan untuk mengelola sanggar
baca salah satunya dalam upaya meningkatkan minat baca siswa diantaranya
perlu adanya tenaga profesional pada bidang yang dikelola, tentunya bidang yang
dapat menunjang tercapainya tujuan dari organisasi yakni mencerdaskan anak

bangsa dan membuat kehidupan lebih baik (kualitas SDM).

2 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluative, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1996). hal 8



Budaya membaca dikalangan masyarakat Indonesia khususnya di
kabupaten Bojonegoro merupakan sarana penting, karena dengan membaca kita
tahu segalanya dan kaya dengan informasi. Pentingnya membaca dalam hal ini
telah difirmankan Allah SWT sebagai ayat pertama turunya Al-Qur’an yang di

jelaskan dalam Q.S Al-Alaq yang berbunyi :*
(1) G b 2 2 b

Artinya: bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. (Q.S Al-
Alaq: 1)

Ayat ini menandakan betapa pentingnya membaca, seolah-olah kalimat
membaca menjadi sakral dan harus dimiliki oleh insan yang menginginkan
perubahan serta peningkatan khazanah keilmuan. Dari permasalahan diatas, maka
penulis ingin mengetahui bagaimana pengelolaan sanggar baca SEC di
Bojonegoro dalam meningkatkan minat baca pengunjung khususnya siswa
Sekolah Dasar. Semua itu perlu penelitian seecara mendalam untuk membuktikan
kebenaranya. Dalam hal ini penulis mengambil sebuah judul: “PENGELOLAAN
SANGGAR BACA SOCIETY EDUCATION CENTRE (SEC) DALAM
MENINGKATKAN MINAT BACA SISWA SEKOLAH DASAR DI

BOJONEGORO KOTA*.

? Departemen Agama R. I, 4l-Qur'an dan Terjemahnya, (Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur'an Dep. Agama R, Pelita IV/Tahun 1984/1985) hal. 1079



B. Batasan Masalah
Untuk menghindari kesalahan arah dan penafsiran dalam pembahasan ini

maka peneliti perlu menjelaskan obyek penelitian sanggar baca yang berada di

kota Bojonegoro, adapun batasan masalah tersebut sebagai berikut:

1. Society Education Centre (SEC) merupakan lembaga swadaya masyarakat
yang memiliki beberapa program yang terletak di beberapa tempat di
antaranya:

a. Purwosari yang mempunyai program komunitas belajar bahasa inggris dan
worshop.

b. Sumberrejo mempunyai program komunitas belajar bahasa inggris,
sanggar belajar alternatif dan taman belajar masyarakat.

c. Kanor mempunyai program komunitas belajar bahasa inggris.

d. Baureno mempunyai program yang sama dengan kanor yakni komunitas
belajar bahasa inggris.

e. Bojonegoro mempunyai program sanggar baca dan komunitas belajar
bahasa inggris.

Sedangkan penelitian ini hanya di lakukan di sanggar baca SEC yang

berada di kota Bojonegoro.

2. Model pengelolaan sanggar baca SEC dengan segala aktivita;s dan fasilitas
dalam usahanya meningkatkan minat baca siswa Sekolah Dasar (SD) di

sanggar baca SEC Bojonegoro.



3. Tentang kondisi minat baca siswa Sekolah Dasar (SD) di sanggar baca SEC
Bojonegoro.
4. Penelitian ini hanya dilaksanakan di sanggar baca SEC di Bojonegoro kepada

siswa Sekolah Dasar (SD).

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengelolaan sanggar baca SEC di Bojonegoro Kota?
2. Bagaimana minat baca siswa Sekolah Dasar (SD) di sanggar baca SEC di
Bojonegoro Kota?
3. Bagaimana pengelolaan sanggar baca SEC dalam meningkatkan minat baca

siswa Sekolah Dasar (SD) di Bojonegoro Kota?

D. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya salah pahamm didalam memahami judul
sekripsi dan untuk memberikan pengertiaan yang jelas sesuai dengan judul
“Model Pengelolaan Sanggar Baca Society Education Centre (SEC) di
Bojonegoro Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar” maka perlu
kiranya kami menjelaskan arti dan maksud dari istilah yang di pakai dalam judul

skripsi ini sebagai berikut:



1. Model
Pola atau ragam dari sesuatu yang akan di buat atau di hasilkan.
2. Pengelolaan
Proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain.’
Jadi yang dimaksud dengan model pengelolaan merupakan suatu
konsep pengaturan kewenangan suatu penyelenggaraan program yang dibuat
agar tujuan yang ingin dicapai berhasil secara optimal.
3. Sanggar baca SEC
Yang dimaksud dengan Sanggar baca yaitu merupakan suatu tempat
yang menyediakan sarana untuk membaca buku-buku dan menyajikannya
bagi semua kalangan..Sanggar baca SEC ini merupakan salah satu program
lembaga swadaya masyarakat yang concern dan fokus di bidang pendidikan
dan pemberdayaan masyarakat. Sanggar baca SEC tidak hanya sekedar untuk
membaca buku-buku tetapi banyak hal yang di lakukan sanggar baca SEC
seperti pemutaran film, story telling, lomba pidato, cerdas cermat, lomba
meding, diskusi, kajian bahasa Inggris.
4. Meningkatkat minat baca
Yang dimaksud dengan meningkatkan minat baca adalah

menumbuhkan dan mengembangkan, perhatian, kesukaan (kecenderungan

4 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3- cet. 1, (Jakarta : Balai Pustaka,
2001) hal 751 :
5 Ibid, 534



hati) untuk membaca buku-buku yang ada di sanggar baca SEC di
Bojonegoro.
5. Siswa Sekolah Dasar (SD)
Yang dimaksud dengan siswa sekolah dasar (SD) adalah siswa yang

duduk di bangku dasar yang menjadi anggota sanggar baca SEC.

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendiskripsikan bagaimana model pengelolaan sangar baca SEC di
kota Bojonegoro
2. Untuk mendiskripsikan minat baca siswa sekolah dasar di sanggar baca SEC
di kota Bojonegoro
3. Untuk mendiskripsikan model pengelolaan sanggar baca SEC dalam

meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar di kota Bojonegoro.

F. Manfaat Penelitian
1. Memberikan masukkan kepada setiap penyelenggara sanggar baca dalam
pengelolaan dan pelayanan sanggar baca.
2. Memberikan masukan kepada penyelenggara sanggar baca tentang bagaimana
menumbuhkan kesadaran dalam meningkatkan minat baca siswa sekolah

dasar di Bojonegoro.
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G. Metode Penelitian

Metode merupakan hal yang sangat penting dalam aktifitas penelitian,
karena dengan metode yang tepat peneliti dapat mencapai tujuan penelitian yang
ideal. Sebab keberhasilan suatu penelitian tergantung pada teknik pengumpulan
data yang di pakai dalam penelitian. Sedangkan metode dalam makna bahasa
bermakna cara atau jalan, maka kaitannya dengan upaya ilmiah metode dimaknai
sebagai obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan yang di gunakan
dalam rangka untuk mendalami obyek studi. Dalam hal ini metode dipilih dengan
mempertimbangkan kesesuaiannya dengan obyek studi.

Data merupakan hal yang sangat substantial dalam penelitian karena
pengumpulannya itu hanya mempertimbangkan tingkat efisiensinya, tetapi juga
pada persoalan ataupun teknik atau metode yang di gunakan agar sesuai dengan
data yang akan di peroleﬁ sehingga validitas dan relevansinya dengan obyek
penelitian benar-benar tampak. Jenis metode yang dipilih dan di gunakan dalam
pengumpulan data harus sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian yang
akan digunakan.

Penelitian yang akan digunakan oleh peneliti ini termasuk penelitian
lapangan, yaitu jenis penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data empiris
di lapangan. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif,

yaitu jenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak dapat di
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peroleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara lain
dari kuantifikasi (pengukuran).®

Untuk dapat melakukan suatu penelitian, maka peneliti harus menentukan
beberapa hal pokok, yaitu:
1. Jenis penelitian

Penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang datanya tidak didapat melalui prosedur
statistik. Jadi, data yang didapat pun berupa data deskriptif baik berupa kata-
kata tertulis maupun dari subyek yang ada di dalam obyek penelitian.

Selain itu, peneliti juga akan mendeskripsikan penelitian berdasarkan
kejadian dan dokumentasi yang ada pada objek penelitian. Sehingga nantinya
peneliti dapat mendeskripsikan bagaimana model pengelolaan di sanggar baca
tersebut. |

Dengan cara tersebut, di harapkan peneliti dapat memperoleh data-data
yang menjadi jawaban atas persoalan-persoalan yang timbul sesuai dengan
tujuan penelitian.

2. Kehadiran peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti merupakan salah satu
hal yang harus ada karena peneliti merupakan salah satu hal yang harus ada
karena peneliti merupakan instrument penelitian. Semakin tinggi ketelitian

dan kecermatan peneliti maka makin tinggi pula keabsahan dan kevalidan

¢ Saifuddin Zuhri, Metodologi Penelitian, (Lamongan : UNISDA Press, 2001) hal. 9
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hasil penelitian. Selain itu, peneliti juga di tuntut dapat bersikap subyektif dan
netral. Sehingga nantinya hasil penelitian tidak akan berat sebelum atau
memihak pada kelompok atau orang tertentu.

. Lokasi penelitian

Pada penelitian kali ini, peneliti memilih sanggar baca SEC yang

bertempat di J1. Dr. Suharso No. 35 Kota Bojonegoro.

. Sumber data

Sumber data memiliki peranan penting dalam sebuah penelitian. Tanpa
adanya data, suatu penelitian tidak dapat dikatakan valid. Dalam penelitian
ini, sumber datanya adalah kepala, sekretaris, pegawai lainnya dan siswa yang
ada di sanggar baca. Selain itu, peneliti juga dapat melihat catatan atau arsip-
arsip misalnya saja dokumen, gambar-gambar, kualitas buku atau bahan
pustaka. |

Dalam penelitian kualitatif yang bertolak pada asumsi dan realitas
yang ada di masyarakat, memunculkan adanya regulalitas (pola tertentu) yang
penuh dengan variasi (keragaman) untuk itu, peneliti harus menelusuri data
atau informasi dengan mendalam dan seluas mungkin agar dapat
mendeskripsikan realitas yang ada secara utuh.

Hal terpenting dalam penelitian kualitatif adalah bagaimana seorang
peneliti menentukan informasi kunci (key informan) atau situasi social

tertentu yang di dalamnya mengandung informasi yang sesuai dengan tujuan
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penelitian. Dalam hal ini untuk memudahkan penelitian maka peneliti
menentukan pengelola sanggar baca SEC sebagai key informan.

Agar pemilihan sumber data ini dapat bermanfaat dengan maksimal.
Maka di perlukan adannya variasi dalam pemilihan informan, sehingga data
yang terkumpul nantinya tidak hanya terbatas pada satu individu atau
kelompok saja yang sering kali memiliki kepentingan sendiri. Yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi kevalidan dan keabsahan hasil penelitian.
. Prosedur pengumpulan data

Untuk menggali data yang ada peneliti menggunakan beberapa metode
pengambilan data, yaitu:
a. Observasi atau pengamatan secara langsung

Peneliti menggunakan metode ini untuk terjun langsung
mengamati tempat serta para pengelola sanggar baca SEC dan jﬁga para
siswa untuk di teliti. Peneliti memperhatikan langsung situasi dan keadaan
di sanggar baca yang berada di Bojonegoro.

Adapun pengertian dari observasi atau pengamatan secara
langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa
ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Penggunaan
observasi langsung memiliki keuntungan-keuntungan :

1) Peneliti dapat langsung mendapatkan data dari lapangan tanpa

tergantung ingatan dari seseorang.
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2) Pengamatan langsung dapat memperoleh data dan sabjek baik yang
tidak dapat berkomunikasi secara verbal atau yang tidak mau
berkomunikasi secara verbal.”

b. Interview
Wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab®. Wawancara juga bisa
diartikan sebagai pengumpulan data yang mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada responden, dan
jawaban-jawaban responden di catat atau direkam dengan alat perekam.
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang di gunakan untuk
mendapatkan keterangan lisan melalui percakapan dengan orang-orang
yang memberikan keterangan kepada si peneliti. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan metode interview karena informasi atau keterangan
dapat diperoleh langsung dari responden dengan cara tatap muka dan
diskusi.

Metode ini di gunakan dalam rangka untuk mendapatkan data

mengenai :
No Jenis data Sumber data TPD
I | Sejarah berdirinya sanggar baca SEC Informan w
2 | Struktur kepemimpinan SEC Pemimpin D
3 | Job description Informan W

: Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Gholia Indonesia, 1988) hal. 212-214
Ibid, 234



15

4 | Tujuan berdirinya sanggar baca SEC Pemimpin D
5 | Program kerja sanggar baca SEC Pemimpin D
6 | Pengelolaan sanggar baca SEC Informan w
7 | Pelaksanaan pembinaan dalam | Informan w
meningkatkan minat baca

Keterangan :

TPD : Teknik pengumpulan data

W : Observasi

D : Dokumentasi

Selain teknik wawancara diartikan sebagai teknik dalam upaya
menghimpun data yang akurat untuk keperluan melaksanakan pertanyaan
secara langsung oleh pengumpul data kepada responden.

Dalam hal ini wawancara dibagi menjadi dua yaitu:

1) Wawancara terseteruktur adalah wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan dalam
pertanyaan-pertanyaan itu disusun sebelumnya yang didasarkan atau di
sesuaikan dengan masalah yang diteliti.

2) Wawancara tak berseteruktur adalah wawancara yang pertanyaanya
tidak di susun terlebih dahulu, tetapi disesuaikan dengan keadaan atau
situasi yang di jadikan responden. Biasanya pelaksanaan Tanya jawab

mengalir seperti percakapan sehari-hari.’

® Lexy J. Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 17, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2002) hal 138
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¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data berdasarkan catatan-catatan atau
arsip-arsip yang ada di sanggar baca di Bojonegoro. Agar mendapatkan
data secara kongkrit dan jelas, maka menurut penulis metode dokumentasi
sangat penting di gunakan sebagai bukti dan juga sumber yang kongkrit.
Metode ini untuk memperoleh data seperti:
1) Denah gedung dan ruang sanggar baca SEC.
2) Struktur organisasi.
3) Jumlah petugas sanggar baca SEC.
4) Data tentang jenjang pendidikan petugas sanggar baca SEC.
5) Kondisi dan jumlah inventaris sanggar baca SEC.
6) Data jumlah pengunjung dan grafik perkembangan siswa yang

berkunjung di sanggar baca SEC.

7) Tata tertib di sanggar baca SEC.
8) Cara pendaftaran menjadi anggota yang berlaku di sanggar baca SEC.
9) Data koleksi sanggar baca SEC.

Dibandingkan dengan metode yang lain, metode ini seringkali
dianggap sebagai metode yang paling mudah karena berhubungan dengan
benda mati. Sehingga data-data yang ada tidak terpengaruh oleh kehadiran

peneliti atau pengumpulan data.
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6. Analisis data
Pada tahap analisis data ini peneliti menggunakan metode data
deskriptif kualitatif yang dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:'®
a. Reduksi data (data redution)

Pada kegiatan mereduksi data ini, peneliti melakukan pengelolaan
data yaitu dengan mengikhtiarkan hasil pengumpulan data dalam suatu
konsep tertentu, kategori tertentu atau tema tertentu. Kegiatan ini di
lakukan oleh peneliti secara terus menerus selama melaksanakan
penelitian. Hal ini dilakukan agar peneliti data mengembangkan informasi
atau data yang telah di dapatnya dari sumber-sumber penelitian.

b. Pengorganisasian data ke dalam kelompok-kelompok (display data)

Setelah melakukan reduksi data, penulis melakukan display data
atau pengelompokan data atau informasi secara sistematis sehingga mudah
untuk dipahami dan disimpulkan.

c. Pemaparan dan penegasan kesimpulan (condution drawing and
verification)

Pada tahap akhir ini, peneliti membuat kesimpulan dan pemaparan
berdasarkan data-data yang telah di olah sedemikian rupa sehingga dapat

menjamin dan keabsahan penelitian.

' Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003)
hal 70
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7. Teknik keabsahan data
Ada beberapa cara yang dilakukan oleh peneliti yang berkaitan dengan
pengumpulan data, terutama yang menyangkut masalah pengujian keabsahan
data untuk mendapatkan derajat kepercayaan yang tinggi, maka teknik
pemeriksaan yang di gunakan adalah:
a. Perpanjangan keikutsertaan.

Keikutsertaan peneliti ini dilakukan untuk mencari data kepada
informan sampai mengalami kejenuhan data. Agar data yang diperoleh
teruji kebenarannya. Selain itu proses ini juga penting untuk membangun
kepercayaan informan kepada peneliti dan juga dapat menimbulkan
kepercayaan pada diri peneliti sendiri.

b. Ketekunan pengamatan.
| Ketekunan pengamatan ini bermaksud menemukan cirri-ciri dan
unsur-unsur dalam lokasi yang sangat relevan dengan persoalan dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci atau dengan
kata lain peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Kemudian faktor tersebut ditelaah secara rinci samapi pada suatu titik,
sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh

faktor ditelaah dan sudah bisa dipahami dengan cara yang biasa.
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c. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Triangulasi juga merupakan cara terbaik untuk menghilangkan
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari
berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi peneliti
dapat memeriksa kembali temuannya dengan jalan membandingkan
dengan berbagai sumber, metode dan teori. Untuk itu, peneliti dapat
melakukannya dengan jalan :

1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan
2) Menéeceknya dengan berbagai sumber data
3) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data
dapat dilakukan
d. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi.

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang di peroleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat.

Tujuan dari teknik ini adalah:

Pertama, untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan

sikap terbuka dalam kejujuran. Kedua, diskusi ini memberikan suatu
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kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis
kerja yang muncul dari pemikiran peneliti.

Dengan demikian pemeriksaan sejawat melalui diskusi berarti
pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan yang
sebaya yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang
sedang diteliti. Sehingga bersama mereka peneliti dapat memperbaiki
persepsi atau pandangan dan analisa yang sedang dilakukan kemudian
peneliti akan memperoleh:

1) Pandangan kritis tentang penelitian yang sedang dilakukan
2) Pemeriksaan atau pengetesan hipotesis kerja (temuan teori substansif)
3) Pengembangan langkah selanjutnya

4) Perbandingan melalui diskusi

H. Sistem Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dalam memahami dan membahas isi yang di
kehendaki, maka sistematika penulisan penelitian ini di susun sebagai berikut:

BAB I: Merupakan bab pendahuluan meliputi latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metode penelitian, serta sistimatika pembahasan.

BAB Il : Merupakan bab landasan teori, yang pertama membahas tentang
pengelolaan sanggar baca SEC yang meliputi, pengertian sanggar baca, fungsi

dan tujuan sanggar baca, sistem pengelolaan dan pembinaan. Kedua membahas
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tentang minat baca yang meliputi pengertian minat baca, tujuan dan manfaat
membaca, prinsip-prinsip membaca, usaha meningkatkan minat baca, faktor-
faktor yang mempengaruhi minat baca. Ketiga membahas tentang pengelolaan
sanggar baca dalam meningkatkan minat membaca siswa dasar.

BAB III : Merupakan bab laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran
umum obyek penelitian, penyajian data serta analisis data.

BAB IV: Pembahasan ini merupakan bab terakhir yang membahas tentang
kesimpulan dan saran-saran serta di dalamnya di cantumkan lampiran-lampiran

penelitian.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengelolaan Sanggar Baca

1. Pengertian Sanggar Baca

Sebelum kita membahas mengenai definisi sanggar baca, sebaiknya
kita memahami arti atau definisi sanggar secara umum karena merupakan
dasar untuk memahami sanggar baca.

Dalam “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru” pengertian
sanggar berarti ruang (rumah) yang di atur baik-baik untuk mengerjakan
sesuatu.!! Pada umumnya pengertian sanggar adalah suatu tempat atau sarana
yang digunakan oleh suatu komunitas atau sekumpulan orang untuk
melakukan suatu kegiatan.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian membaca adalah
melihat tulisan serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan
atau hanya di hati).l2 Sedangkan arti dari membaca secara umum adalah suatu
cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang ditulis. Membaca
melibatkan pengenalan simbol yang menyusun sebuah bahasa. Membaca dan

mendengar adalah dua cara paling umum untuk mendapatkan informasi.

395

" Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: Amalia, 2003), hal.

12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 3, (Jakarta: Balai

Pustaka, 2000), hal. 83

22
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Jadi dapat diartikan bahwa yang dimaksud dengan sanggar baca yakni
merupakan suatu tempat (gedung) yang di kelola oleh suatu komunitas untuk
menyediakan sarana guna membaca buku-buku yang bisa digunakan oleh
semua komunitas atau kalangan untuk mendapatkan informasi. Dengan cara
membaca buku-buku atau mendengarkan kaset, CD, atau hanya sekedar
melihat TV hal ini merupakan cara untuk mendapatkan informasi.

Dari pengertian sanggar baca di atas penulis bisa menarik kesimpulan
bahwa antara perpustakaan dengan sanggar baca hampir sama yakni sama-
sama sebagai tempat untuk mendapatkan informasi. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa pendapat tentang pengertian perpustakaan sebagaimana berikut:

a. Suatu unit kerja yang berupa tempat mengumpulkan, menyimpan dan
memelihara koleksi bahan pustaka yang di kelola dan di atur secara
sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan secara kontinyﬁ oleh
pemakaiannya sebagai sumber informasi."*

b. Sebuah ruangan bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang di
gunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainya yang biasanya di
simpan menurut tata susunan tertentu untuk di gunakan pembaca, bukan

untuk dijual.™

® Mulyani A. Nurhadi, Sejarah Perpustakaan dan Perkembangannya di Indonesia,
(Yogyakarta: Andi Offset, 1986), hal. 4

“ Sulistyo Basuki, Pengantar limu Perpustakaan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1991), hal. 3
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c. Bahan yang mengumpulkan berbagai macam buku yang berkaitan dengan
ilmu pengetahuan dan teknologi maupun ilmu agama yang di simpan
secara rapi dan sistematis dalam sebuah tempat atau gedung khusus yang
dinpersiapkan untuk lemari pada sebuah tempat menyimpan dan membaca
segala macam jenis buku.”

Dari beberapa pernyataan di atas dapatlah di rumuskan bahwa antara
perpustakaan dan sanggar baca itu memiliki ciri-ciri yang sama seperti, sama-
sama mengelola sejumlah bahan pustaka, sebagai sumber informasi, dan di
gunakan oleh pemakai. Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh Ibrahim
Bafadal dalam bukunya yang berjudul “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah”.
Ciri-ciri perpustakaan adalah sebagai berikut :

a. Perpustakaan itu merupakan suatu unit kerja.

Adanya perpustakaan tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan unit
kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu.

b. Perpustakaan mengelola sejumla bahan pustaka.

Di perpustakaan disediakan sejumla bahan pustaka, satuan pustaka
bukan hanya berupa buku-buku, tetapi juga bukan berupa buku (non book
material) Perpustakaan harus di gunakan oleh pemakai.

Tujuan pengelolaan atau penéaturan bahan-bahan pustaka tidak lain

adalah agar dapat di gunakan dengan sebaik-baiknya oleh pemakainya.

'S Baharuddin Socjadi, Memasyarakatkan Perpustakaan Masjid, (Surabaya: Proyck
Penerangan Bimbingan dan Dakwah/Khutbah Agama Islam di Jawa Timur, 1991/1992), hal. 9



25

c. Perpustakaan sebagai sumber informasi
Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku-buku tanpa ada
gunanya, perpustakaan harus dapat di jadikan atau berfungsi sebagai
sumber informasi bagi setiap yang membutuhkanya. '

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas,
terdapat perumusan yang berbeda-beda. Tetapi secara ilmiah dapat dikatakan
bahwa perpustakaan merupakan suatu tempat atau wadah kumpulan bahan-
bahan pustaka yang terorganisasi sedemikian rupa untuk digunakan sebagai
studi penelitian, membaca, mencari informasi dan lain-lain. Penulis dapat
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Suatu unit kerja yang menyelenggarakan pengumpulan, penyimpanan, dan
pemeliharaan koleksi buku yang di kelola secara sistematis untuk di
gunakan sebagai sumber informasi.

b. Suatu ruangan atau gedung yang didalamnya tersusun buku-buku untuk
dipergunakan menurut tujuan-tujuan tertentu.

c. Koleksi buku yang di susun menurut sistem tertentu untuk tujuan-tujuan
pemberian informasi, pendidikan, penelitian, rekreasi, pelestarian dan
sebagainya.

d. Suatu tempat mengumpulkan, menyimpan, memelihara dan meminjam

bahan pustaka.

' Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal 2
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e. Koleksi bahan pustaka bukan hanya berupa buku tetapi semua yang dapat
dijadikan sebagai sumber, ilmu pengetahuan dan ilmu penelitian.
Misalnya: filem, slide, tape dan lain-lain.

f. Memberikan pelayanan bagi pemakai.

Pada dasarnya perpustakaan dibedakan dalam beberapa jenis salah
satunya adalah perpustakaan khusus dan juga perpustakaan keliling.
Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang melayani suatu kelompok
masyarakat khusus yang memiliki kesamaan dalam kebutuhan dan minat
terhadap bahan pustaka dan informasi. Dari pernyataan di atas tentang
pengertian dan juga jenis-jenis perpustakaan penulis bisa menarik kesimpulan
bahwa sanggar baca merupakan sebuah perpustakaan yang masuk ke dalam
perpustakaan khusus. Sanggar baca bisa dikatakan perpustakaan khusus karna
sanggar baca memiliki ciri-ciri yakni sebagai organisasi masa dan lembaga
penelitian. Serta jasa yang diberikan lebih mengarah kepada minat anggota,
jumiah koleksi terbatas, dan model pelayanannya. Adapun ciri utama sebuah
perpustakaan khusus ialah:

a. Memiliki buku yang terbatas pada satu atau beberapa disiplin ilmu saja.

b. Keanggotaan perpustakaan terbatas pada sejumlah anggota yang di
tentukan oleh kebijakan perpustakaan atau kebijakan badan induk tempat
perpustakaan tersebut.

c. Peran utama pustakawan adalah melakukan penelitian kepustakaan untuk

anggota.
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2. Fungsi dan Tujuan Sanggar Baca
Sebuah sanggar baca yang tersusun dengan baik dapat memberika
latihan bagi pengunjung bagaimana mencari dan menemukan informasi dalam
perpustakaan dengan jumlah koleksi yang cukup banyak. Hal ini memerlukan
pengelolaan informasi yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan
dalam meningkatkan kemajua sanggar baca itu sendiri. Berdasarkan hal
tersebut sanggar baca memiliki tujuan dan fungsi yang sama dengan
perpustakaan.
a. Tujuan
Untuk mendirikan perpustakaan ataupun sanggar baca ada
beberapa tujuan, antara lain:

1) Untuk penyimpanan, artinya perpustakaan bertugas menyimpan

| pustaka yang diterimanya.

2) Penclitian, artinya perpustakaan menyediakan buku (dalam arti luas)
bagi keperluan penelitian.penelitian ini mencakup penelitian sederhana
hingga penelitian rumit, mulai penelitian terapan hingga penelitian
murni.

3) Informasi, artinya perpustakaan memberikan informasi mengenai
suatu masalah kepada pemakai. Seringkali informasi ini diberikan
tanpa diminta bila perpustakaan menganggap informasi tersebut sesuai

dengan minat pemakai.
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4) Pendidikan, artinya perpustakaan merupakan tempat belajar seumur
hidup, terutama bagi mereka yang telah meninggalkan bangku
sekolah.

5) Kultural, artinya perpustakaan bertugas meningkatkan nilai budaya
dan apresiasi budaya pada kalangan masyarakat melalui penyediaan
pustaka, '

Sedangkan pendapat lain tentang tujuan perpustakaan dapat di lihat
dalam buku yang berjudul “Pedoman Perpustakaan Madrasah” >

1) Membantu peroses belajar mengajar

2) Melakukan penelitian sederhana.

3) Mengembangkan minat baca untuk menuju kondisi belajar mandiri,
terutama setelah lepas dari pendidikan formal.

4) Memperlués kesempatan belajar bagi peserta didik.

5) Membiarkan siswa mencari informasi sendiri di perpustakaan secara
manual (katalogisasi) maupun melalui komputer (komputerisasi)

6) Memperoleh bahan rekreasi yang sehat melalui bacaan ringan seperti
surat kabar, majalah popular maupun buku-buku fiksi

7) Mengembangkan minat bidang siswa maupun guru dengan

memperdalam bidag tersebut melalui bacaan.

' Sulistiyo, Basuku, Periodesasi Perpustakaan Indonesia, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakan;ya, 1994), hal. 34

? Lasa HS, Pedoman Perpustakaan Madrasoh, (Yogyakarta: Forum Kajian Budaya Dan
Agama (FKBA) Komplek POLRI F 11759 Gowok, cet. Pertama, 1999), hal 3
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Sedangkan menurut Ibrahim Bafadal mengemumakan tujuan

perpustakaan sebagai berikut:

1) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid
terhadap membaca.

2) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid.

3) Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri
yang akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri.

4) Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik
membaca.

5) Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan
berbahasa.

6) Perpustakaan melatih muﬁd—muﬁd merasa bertanggung jawab.

7) Perpustakaan melatih murid-murid merasa bertanggung jawab.

8) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam
menyelesaikan tugas sekolah.

9) Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru, dan
anggota staf sekolahan dalam mengikuti perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.”!

2! Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal 5-
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Dengan dikumpulkannya bahan-bahan informasi, berupa buku,
majalah, surat kabar, filem, slide dan bahan informasi lainya di
perpustakaan. Hal ini dengan harapan agar masyarakat memperolch
informasi dengan mudah, dengan memanfaatkan fasilitas yang ada
sebagaimana mestinya.

. Fungsi

Eksistensi sanggar baca dalam masyarakat tetap di pertahankan
karena sanggar baca mempunyai fungsi yang sama dengan perpustakaan
yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat. Di bawah ini akan
dibahas beberapa fungsi perpustakaan di masyarakat.

1) Sebagai sarana simpan karya manusia
Perpustakaan berfunési sebagai tempat penyimpanan karya
manusia, khususnya karya cetak seperti bﬁku, majalah, dan sejenisnya
serta karya rekaman seperti kaset, piringan hitam, dan sejenisnya.
Perpustakaan berfungsi sebagai “arsip umum” bagi produk masyarakat
berupa buku dalam arti luas. Dalam kaitannya dengan fungsi simpan,
perpustakaan bertugas menyimpan khazanah budaya hasil masyarakat.
2) Fungsi informasi
Bagi anggota masyarakat yang memerlukan informasi dapat
memintanya ataupun menanyakannya ke perpustakaan. Informasi yang
diminta dapat berupa informasi mengenai tugas sehari-hari, pelajaran

maupun informasi lainya. Dengan koleksi yang tersedia, perpustakaan
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harus berusaha menjawab setiap pertanyaan yang di ajukan ke
perpustakaan. Bila tidak terjawab, dapat minta bantuan ke
perpustakaan lain yang dianggap mampu menjawab pertanyaan
tersebut karena pada hakekatnya semua perpustakaan melaksanakan
fungsi informasi.
Fungsi rekreasi

Masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan cara
membaca dan bacaan ini disediakan oleh perpustakaan. Fungsi
perpustakaan ini tampak nyata pada perpustakaan umum yaitu
perpustakaan yang di kelola dengan dana umum serta terbuka untuk
umum. Umum artinya setiap orang tagunpa memandang perbedaan
jenis kelamin, usia, pekerjaan, agama, dan warna kulit. Dalam
menjalankan fungsi rekreasi ini maka perpustakaan ini |
Fungsi Pendidikan

Perpustakaan merupakan sarana pendidikan nonformal dan
informal, artinya perpustakaan merupakean tempat belajar di lvar
bangku sekolah maupun juga tempat belajar dalam lingkungan
pendidikan sekolah. Dalam hal ini, yang berkaiian dengan pendidikan
non formal ialah perpustakaan umum, sedangkan yang berkaitan
dengan pendidikan informal ialah perpustakaan sekolah dan

perpustakaan perguruan tinggi. Bagi meraka yang sudah meninggalkan
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bangku sekolah maupun putus sekolah maka perpustakaan merupakan
tempat belajar yang praktis, berkesinambungan, serta murah.

5) Fungsi kultural

Perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan
mengembangkan apresiasi budaya masyarakat. Pendidikan ini dapat
dilakukan dengan cara menyelanggarakan pameran, ceramah,
pertunjukan kesenian, pemutaran film bahkan bercerita untuk anak-
anak. Dengan cara demikian masyarakat di didik mengenal
budayanya.22

Sedangkan menurut Ibrahim Bafadal dalam buku “Pengelolaan

Perpustakaan Sekolah” fungsi perpustakaan ditambah sebagai berikut:

1) Fungsi penelitian, adalah suatu metode studi yang dilakukan seseorang
melalui penyelidikan yang berhati-hati dan sempurna terhadap suatﬁ
masalah sehingga diperoleh pemecahan yang tepat terhadap masalah
itu. Melalui koleksi perpustakaan dapat dilakukan penelitian pustaka
atau library research untuk memperoleh data dan fakta.

2) Fungsi tanggung jawab administratif, fungsi ini tampak pada kegiatan
sehari-hari di perpustakaan sekolah, dimana setiap pada peminjaman
dan pengembalian buku, selalu dicatat oleh guru pustakawan. Apabila

ada murid yang terlambat mengembalikan buku pinjamannya di

2 Sulistyo Basuki, Pengantar llmu Perpustakaan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1993), 27-29
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denda, dan apabila ada murid yang telah menghilangkan buku

pinjamannya harus menggantinya. Hal ini mendidik murid-murid

merasa bertanggung jawab dan bertindak administratif 2

3. Pengelolﬁan

Di dalam sanggar baca, pengelolaan merupakan hal yang sangat
penting, dimana perkembangan sanggar baca itu tergantung pengelolaannya.
Jika pengelolaannya baik, maka baik pula perkembangannya dan begitu pula
sebaliknya. Diantara faktor yang cukup dominan dalam sistem pengelolaan
sanggar baca adalah orang yang memimpin atau yang mengelola harus benar
dan pandai dalam mengorganisasikan dan mengembangkan lembaga yang
dipimpinnya.

Dalam pengelolaan sanggar baca hampir sama dengan perpustakaan.
Sanggar baca termasuk jenis perpustakaan khusus. Menurut Sutarno NS
dalam bukunya “Menejemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik”
menjelaskan tentang perpustakaan khusus/ kedinasan. Istilah kedinasan/
khusus yakni berdinas atau bertugas melayani lembaga dan mereka yang
berdinas pada instansi yang bersangkutan. Kekhususan perpustakaan terletak
pada pengelolaan, koleksi, dan pemakai yang cukup terbatas. Koleksi
perpustakaan walaupun relatif terbatas, biésanya terdapat tambahan lainya,

yang berisi hiburan dan pengetahuan umum, seperti majalah dan surat kabar.

2 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 6
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Dalam hal-hal tertentu, seperti untuk melakukan penelitian, perpustakaan
tersebut dapat melayani pemakai dari luar instansi.?*

Agar sanggar baca dapat berfungsi dan mencapai tujuan yang di
harapkan, maka dalam pengelolaanya harus memperhatikan standar nasional
perpustakaan yang telah di tulis dalam Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan tahun 2009 bab III ayat 1 yang
menjelaskan bahwa pengelolaan dan pembinaan tempat membaca yakni
meliputi: (a). Ketenagaan, (b). Koleksi perpustakaan, (c). Sarana dan
prasarana, (d). Teknis dan layanan, (e). Penyelenggaraan, dan (f).
Pengelolaan25

Menurut Sutarno NS dalam buku “Manajemen Perpustakaan Suatu
Pendekatan Praktik”, menjelaskan bahwa pembinaan dan pengembangan
perpustakaan meliputi:

a. Ketenagaan,

b. Koleksi perpustakaan,

c. Gedung, ruang dan peralatan,
d. Organisasi, dan

e. Teknik dan layanan.?®

* Ibid, hal. 31

B Undang-Unundang Rl Tahun 2007, Tentang Perpustakaan Tahun 2009, (Jakarta: CV.
Tamita Utama, 2009), 11

% Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Samitra Media
Utama, 2004), 59
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Untuk lebih jelasnya penulis akan paparkan satu persatu sebagai
berikut:
a. Pembinaan Ketenagaan
Yang dimaksud dengan tenaga perpustakaan adalah semua orang

yang berada dan bekerja di perpustakaan, baik sebagai pemimpin maupun
pelaksana operasional. Tenaga perpustakaan merupakan salah satu unsur
yang terpenting dalam mencapai tujuan perpustakaan. Dengan tenaga yang
memiliki kesanggupan kerja, pengetahuan yang cukup tentang
perpustakaan, penuh inisiatif, tekun dan mampu mengelola perpustakaan
agar dapat berfungasi sebagai mestinya. Istilah manusia atau orang, adalah
sangat unik, berbeda dengan yang lain. Sebab manusia mencakup dua
aspek utama yakni fisik (raga-jasmani) dan aspek jiwa, batin dan rohani.
1) Aspek fisik atau jasmani antara lain mencakup:

a) Kemampuan dan pengetahuan.

b) Keterampilan

¢) Sikap-perilaku

d) Kekuatan

e) Ucapan

f) Kebutuhan fisik

g) Disiplin dan loyalitas
2) Aspek jiwa (batin, rohani) antara lain meliputi:

a) Kemauan, keinginan, kehendak



37

b) Watak, keperibadian, dan karakter
¢) Motivasi, emosi, nurani

d) Kebutuhan jiwa

e) Semangat dan inovasi

f) Naluri®’

Pengertian di atas menunjukkan bahwa untuk melaksanakan
kegiatan perpustakaan di perlukan tenaga ahli yang perofisional, juga di
perlukan petugas yang memiliki sifat sabar, ramah dan teliti, supaya
pengunjung merasa puas terhadap pelayanan perpustakaan yang telah di
berikan kepadanya. Sehingga hal ini akan mendorong pengunjung tidak
bosan-bosan untuk kembali dan merasa butuh terhadap sanggar baca.

b. Pembinaan koleksi

Pembinaan koleksi perpustakaan adalah kegiatan yang dilakukan
sejak koleksi pertama atau dasar terbentuk. Koleksi perpustakaan
merupakan salah satu faktor utama (pilar) sebuah perpustakaan.”® Oleh
sebab itu dari sana perpustakaan akan dimulai pembentukannya. Untuk
pembinaan koleksi ini meliputi tiga bagian adalah sebagai berikut:

1) Pengadaan bahan-bahan pustaka
Pengadaan bahan-bahan pustaka adalah mengusahakan bahan-

bahan pustaka yang belum dimiliki perpustakaan, dan menambah

77 Ibid, hal. 62
2 Ibid, hal 66
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bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki perpustakaan tetapi
jumlanya masi kurang.;!9

Pemahaman jenis-jenis bahan pustaka perlu sekali bagi seorang
pustakawan, sebab dapat dijadikan dasar untuk menentukan bahan-
bahan pustaka yang harus diusahakan. Bahan-bahan pustaka ini dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
a) Ditinjau dari bentuk fisiknya, adalah sebagai berikut:

(1) Bahan-bahan pustaka berupa buku seperti buku tentang
psikologi, buku bahasa Indonesia, buku-buku tentang ilmu
pengetahuan sosial, buku-buku tentang ilmu pengetahuan alam
dan buku-buku tentang agama.

(2) Bahan-bahan pustaka bukan berupa buku diantaranya: bahan-

| bahan berkualitas seperti surat kabar, majalah, brosur, laporan,
karangan-karangan, kliping dan bahan-bahan berupa alat
pengajaran seperti piringan hitam, radio, tape recorder dan
lain-lain.

b) Ditinjau dari isinya, meliputi:
(1) Bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi seperti buku cerita,

cerpen dan novel.

® Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 25



39

(2) Catatan-catatan pustaka yang isinya non fiksi seperti buku
referensi, kamus, biologi, ensiklopedi, majalah dan surat
kabar.*

Menurut Soejono Trimo dalam bukunya “Pengadaan Dan
Pemeliharaan Bahan Pustaka”, menjelaskan bahwa ada beberapa
langkah yang harus ditempuh dalam melengkapi koleksi guna
pembinaan, yaitu:

a) Pembelian, untuk membeli buku-buku perpustakaan dapat
ditempuh dengan beberapa cara.

(1) Membeli ke penerbit

Yang dimaksud di sini adalah untuk memperoleh buku-
buku, guru pustakawan membeli ke penerbit. Pembelian ke
penerbit un relatife lebih murah bila dibandingkan dengan
membeli ke tokoh buku.

(2) Membeli di toko buku

Tidak semua perpustakaan dekat dengan penerbit,
sehingga apabila membeli langsung ke penerbit akan memakan
biaya yang cukup banyak untuk ongkos perjalanannya. Apabila
hal yang demikian terjadi, maka sebaiknya pustakawan

membeli ke tokoh buku yang dekat dengan perpustakaan.

% 1bid, hal. 27
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(3) Memesan
Sering kali terjadi seorang pustakawan ingin beli buku-
buku ke suatu toko atau penerbit, tetapi buku-buku yang akan
dibeli tersebut sudah habis.”

b) Hadiah, yaitu bahan-bahan buku dapat diperoleh dari sumbangan
atau pemberian cuma-cuma, meskipun barang dibeli dengan harga
murah dari jawatan, lembaga-lembaga tertentu misalnya Depag,
Depdikbud, Organisasi Konferensi Islam, masyarakat setempat dan
para donator.

c) Jalan fukar menukar bahan pustaka, maksudnya apabila suatau
perpustakaan memiliki sejumlah judul dari koleksi yang
dibutuhkan, ia akan menukarkannya dengan perpustakaan lain
untuk judul yang belum dimiliki'nya.

d) Meminjam, menyewa koleksi bahan pustaka dari perpustakaan
atau lembaga lain.

e) Dropping buku-buku, maksudnya mendropping buku-buku dari
lembaga yang telah membelinya untuk didistribusikan kepada

perpustakaan yang berada di bawah wewenangnya."‘2

*! Ibid, hal. 37-38
32 Soejono Trimo MLS, Pengadaan Dan Pemelihan Bahan Pustaka, (Bandung: Angkasa,
1985), 57-58



41

2) Pengolahan Pustaka

Pengolahan pustaka adalah seluruh pekerjaan di perpustakaan
mulai dari menerima buku atau bahan koleksi lainya sampai menyusun
bahan di rak siap untuk dipinjamkan.

Cara mengolah masiné-masing macam bahan koleksi tersebut
ada ketentuanya atau peraturannya sendiri-sendiri, namun demikian
prosedurnya satu sama lainnya tidak jauh berbeda menurut Drs. P.
Sumardji, khusus mengenai prosedur pengolahan buku, pada
umumnya dilakukan dengan berbagai macam pekerjaan sebagai
berikut:

a) Pemberian cap/stempel perpustakaan, yaitu pekerjaan memberi
tanda atau ciri dengan cap/stempel perpustakaan pada buku untuk
menyatakan bahwa buku tersebut adalah milik pérpustakaan.

b) Inventarisasi, yaitu pekerjaan mendaftar setiap buku yang di terima
perpustakaan agar data mengenai perpustakaan ataupun pemilikan
buku tercatat secara teratur.

¢) Penentuan nomor penempatan (call number), yaitu pekerjaan
memberi nomor letak ataupun urutan buku menurut sistim yang
berlaku, agar memudahkan pencariannya apabila sewaktu-waktu
akan dipergunakan (dibaca) dan sebaliknya memudahkan pula
menempatkannya kembali apabila sudah selesai dipergunakan
(dibaca)
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d) Pembuatan T-slip (temporary-slip atau slip-sementara), yaitu
pekerjaan membuat konsep catatan keterangan-keterangan
mengenai buku untuk keperluan membutakan kartu-kartu
katalognya.

e¢) Pembuatan dan pengetikan kartu katalog dengan tata
pengetikan/pencetakan tertentu bagi setiap buku, untuk
dipergunakan sebagai alat perlengkapan dalam tugas perpustakaan
melayani peminjaman maupun pengembalian buku dan dalam
tugas pengecekan buku apabila sewaktu-waktu perlu diadakan.

f) Pemberian perlengkapan pada buku, yaitu pekerjaan memberi
perlengkapan pada buku yang terutama juga untuk dipergunakan
sebagai alat perlengkapan dalam tugas perpustakaan melayani
peminjaman dan pengembalian buku. Perlengkapan tersebut antara
lain berupa:

(1) Label nomor penempatan (call number) buku;
(2) Kartu buku;
(3) Kantong kartu buku;
(4) Blangko due date;
(5) Lembaran peringatan/perhatian;*’
Setelah tahap pelaporan pengolahan bahan pustaka, maka

langkah selanjutnya adalah penyusunan koleksi di rak untuk disajikan

3 p, Sumarji, Mengelola Perpustakaan, (Yogyakarta, Kanisius, 1978), 11-12
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kepada pemakainya. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:
a) Susunlah buku-buku dalam keadaan berdiri tegak dan punggung
bukunya dihadapkan ke depan sehingga nomor buku kelihatan.
b) Penyusunan buku-buku sebaiknya dimulai dari kiri ke kanan pada
setiap rak buku.
¢) Penyusunan buku sesuai urutan
d) Buku-buku di letakkan pada rak/lemari yang terbuka dan mudah
dijangkau.
e) Apabila jumlah rak/lemari terbatas, maka satu rak/lemari bisa
terdiri dari 3/2 golongan atau lebih asalkan diberi glide card. 3
3) Perawatan Koleksi
Perawatan koleksi adalah kegiatan menjaga/mengusahakan
agar bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan awet serta terawat
dengan baik. Adapun cara perawatannya antaralain dengan reproduksi,
penjilidan, laminasi, penyiagaan bahan pustaka dan sebagainya.”®
Agar koleksi perpustakaan dibaca dan dimanfaatkan
semaksimal mungkin oleh masyarakat maka perpustakaan

mengembangan koleksi yang mencakup:

3 Sumarji, Perpustakaan Dan Organisasi Dan Tata Kerjanya, (Yogyakarta, Kanisius, 2001),

3 Soeatminah, Perpustakaan Kepustakawan Dan Pustakawan, (Yogyakarta, Kanisius, 1992),
126-127



a) Jumlah, mencakup judul, jenis dan eksemplar

b) Terbitan baru (mutakhir)

¢) Variasi, baik yang tercetak seperti buku, majalah, Koran, maupun
yang terckam seperti filem, VCD, kaset, elektronik

d) Sumber penerbitnya

e) Sumber asalnya, dalam negeri (bahasa Indonesia dan bahasa
daerah). Dari luar negeri, terjemahan, bahasa Inggris, dan bahasa
lainnya.

Adapun tujuan-tujuan dari  pengembangan  koleksi
perpustakaan yakni bertujuan untuk (1) menambah jumlah (2)
meningkatkan dan jenis bahan bacaan serta (3) meningkatkan mutunya
sesuai dengan kebutuhan masyarakat pemakai.>®

c. Pembinaan Gedung, Ruang, dan Peralatan
Gedung perpustakaan adalah merupakan tempat yang penting
untuk menyimpan buku-buku dan pelayanan. Karena semua aktifitas
perpustakaan di sini tempatnya. Untuk itu dalam mendirikan gedung
perpustakaan harus dipertimbangkan dan direncanakan secara matang,
sehingga hasilnya akan memenuhi syarat sebagai gedung perpustakaan

yang layak bagi pengguna terasa baik dan ideal. Ini disebabkan oleh setiap

% Sutamno NS, Manjemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Samitra Media
Utama, 2004), 91-92
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gedung yang dibangun harus sedapat mungkin sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan serta aspirasi dari orang yang memakainya.”’

Pada dasarnya gedung perpustakaan baik besar maupun yang kecil
memerlukan ruangan-ruangan untuk menjalankan pekerjaan-pekerjaan.
Ruangan tersebut antara lain:

1) Ruangan penyimpanan koleksi dan bahan pustaka
2) Ruang penerbitan berkala

3) Ruang pemolahan

4) Ruang baca

5) Ruang alat pandang dengar

6) Ruang layanan pembaca

7) Ruang pustakawan

8) Ruang serbaguna

9) Ruang antar ruangan®®

Menurut Sutarno NS dalam bukunya “Manajemen Perpustakaan”,
menambahkan untuk ruang gudang, ruang kepala perpustakaan, kamar
mandi dan WC, dan di luar gedung diperlukan lahan parkir untuk mobil,
motor pengunjung dan karyawan secukupnya, serta halaman dengan

lingkungan yang asri-taman.*

% Soejono Trimo, Perencanaan Gedung Perpustakaan, (Bandung, Angkasa, 1986), 11

% Ibid, hal. 20

3 Sutarno NS, Manjemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Samitra Media
Utama, 2004), 64
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Dari penjelasan di atas hendakiah kesemua ruangan tersebut diatur

dengan baik, adanya ventilasi yang baik, cukup penerangan serta jauh dari

kebisingan (keramaian) dan kalau perlu ada alat pengatur hawa. Dengan

demikian, tidak saja memberikan lingkungan kerja yang lebih nyaman

bagi pustakawan dan pengunjung. Akan tetapi juga memelihara keawetan

koleksi buku. Adapun perlengkapan yang dibutubkan sesuai dengan

kebutuhannya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

%)

Rak-rak buku yang digunakan untuk menempatkan buku

Rak majalah yang digunakan khusus untuk menyusun majalah

Rak surat kabar untuk mengantungkan surat kabar agar awet dan rapi
Papan peragaan yang mempergunakan untuk memeragakan buku,
majalah, atau koleksi lain yang baru agar bisa menarik pengguna jasa
perpustakaan

Papan pengumuman yang di gunakan untuk menempelkan
pengumuman

Meja peminjaman yang digunakan untuk melakukan pelayanan
peminjaman dan pengembalian

Kotak katalog yang di buat khusus menyimpan dan menyusun kartu
katalog

Kordeks yang khusus di buat untuk menyimpan dan menyusun
lembaran indeks terbitan berkalah

Tempat menyimpan koleksi bukan buku (non material)
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d. Pengembangan Organisasi/ Status

Status perpustakaan akan berkaitan erat dengan struktur
organisasinya. Artinya tinggi atau rendahnya status perpustakaan
tergantung kepada luas atau sempitnya ruang lingkup dan jenjang
organisasi. Perpustakaan yang memiliki organisasi yang besar semestinya
menduduki status yang tinggi, perpustakaan yang kecil organisasiny relatif
terbatas juga akan diikuti statusnya yang relatif rendah. Pembinaan yang
dilakukan terhadap status dan organisasi kepustakaan dimaksudkan agar
perpustakaan diberikan “porsi” yang pas dan sesuai dengan wewenang,

tanggung jawab, dan bobot tugas dan fungsinya.40
Hasil pengorganisasian bukan sebuah struktur organisasi,
melainkan terorganisasikannya semua aktivitas di dalam suatu wadah
.organisasi, sehingga semua tugas dan fungsi berjalan guna mencapai
tujuannya. Karena pada prinsipnya pengorganisasian adalah tindak lanjut
untuk menjalankan rencana. Pengorganisasian dijalankan dalam tiga
tahap, yakni (1) penstrukturan atau penentuan struktur kerja sama, (2)
pemilihan dan penetapan staf yakni orang-orang yang tepat pada tempat

yang tepat pula atas dasar prinsip, dan (3) fungsionalisasi, yakni

0 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Samitra Media
Utama, 2004), 59
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penentuan tugas dan fungsi untuk masing-masing orang dan unit satuan
kexja.‘"
e. Teknik Pelayanan
Yang dimaksud dengan pelayanan adalah kegiatan memberi
pelayanan dan bantuan kepada pemakai, agar mendapatkan informasinya
guna kepentingan peningkatan pelaksanaan proses belajar mengajar dan
rekreasi bagi semua warga pengguna yang menggunakan bahan pustaka
dan jasa perpustakaan.
Kegiatan pelayanan ini meliputi tiga macam, yaitu:
1) Pelayanan sirkulasi
2) Pelayanan referensi
3) Pelayanan informasi
Untuk iebih jelasnya penulis akan menjelaskan satu persatu
sebagainiana berikut:
1) Pelayanan Sirkulasi
Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan
pengembalian buku-buku perpustakaan. Tugas pokok bagian sirkulasi
antara lain melayani pengunjung yang akan meminjan buku-buku
perpustakaan, melayani pengunjung yang akan mengembalikan buku-

buku yang telah di pinjam dan semua setatistik pengunjung.

Y Ibid, hal. 113
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a) Peminjaman buku

Layanan peminjaman atau sirkulasi adalah kegiatan
melayani peminjaman dan pengembalian buku-buku perpustakaan.
Tugas pokok bagian sirkulasi yaitu melayani pengunjung yang
akan meminjam atau mengembalikan buku-buku perpustakaan
yang telah dipinjam dan membuat statistik pengunjung. Ada dua
sistem penyelenggaraan perpustakaan yang masing-masing
berbeda dalam hal proses peminjaman buku-buku. Kedua sistem
tersebut adalah sistem terbuka dan tertutup.
(1) Sistem terbuka (open acces system)

Pada perpustakaan yang menggunakan system terbuka
pengunjung diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri
buku-buku yang dibﬁtuhkan. Apabila akan pinjam maka buku
yang telah ditemukan dibawa ke bagian sirkulasi untuk dicatat
seperlunya.

(2) Sistem tertutup (closed acces system)

Suatu system layanan yang tidak memperbolehkan
pengunjung perpustakaan masuk keruang koleksi. Pengunjung
memilih pustaka yang ingin dipinjamnya melalui katalog
perpustakaan, dan setelah itu ditemukan sandi bukunya dapat
mintak kepada petugas untuk mengambilkanya. Jadi pada

perpustakaan yang menggunakan sistem tertutup pengunjung
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tidak diperbolehkan mencari dan mengambil sendiri buku-buku
yang di butuhkan. Apabila ingin mencari buku harus melalui
petugas.

b) Pengembalian buku

Tugas yang kedua bagian sirkulasi adalah melayani
pengunjung yang akan mengembalikan buku-buku yang telah
dipinjamnya. Pada setiap perpustakaan tentu ada peraturan tentang
lamanya peminjaman, misalnya satu atau dua minggu. Tata cara
pengembalian buku-buku antara sistem terbuka dan tertutup sama
saja.

Agar pelayanan peminjaman dan pengembalian buku-buku
berjalan dengan lancar perlu dipersiapkan kartu anggota, kartu
peminjam, dan kartu pesanan. |

c) Statistik pengunjung/peminjaman

Tugas yang ketiga bagian sirkulasi adalah membuat
statistik pengunjung dan peminjaman untuk mengetahui seberapa
jauh pelayanan perpustakaan, misalnya berapa jumla pengunjung
pada setiap harinya, pada setiap bulanya, atau setiap tahunya,
berapa jumla buku yang dipnjamnya, buku-buku golongan apa saja

yang sering dipinjam oleh pengunjung, dan sebagainya. 2

2 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah,(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 125
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Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh petugas
bagian sirkulasi adalah sebagai berikut:

(1) Peminjaman (peminjaman bahan pustaka yang boleh dipinjam
untuk dibawa pulang dan bahan pustaka yang hanya bisa _di
baca di tempat)

(2) Pengembalian

(3) Penagihan (keterlambatan pengembalian bahan pustaka yang
melebihi batas waktu yang telah ditentukan perlu diadakan
penagihan)

(4) Sanksi (sanksi ini perlu diberlakukan bagi pelanggar, akan
tetapi hendaknya bersifat mendidik agar mereka menyadari
bahwa bahan pustaka tersebut juga diperlukan oleh pengguna
perpustakaan yang lain) |

(5) Bebas pinjam (agar keutuhan koleksi secara keseluruan terjaga,
maka bagi anggota yang telah habis masa keanggotaannya dan
apabila sewaktu-waktu mereka mempunyai kepentingan lain
terhadap koleksi bahan pustaka di perpustakaan maka
diperlukan keterangan bebas pinjam)

(6) Statistik (manfaat statistic ini untuk mengetahui jumlah buku

yang sering dipinjam)*

© Lasa HS, Petunfuk FPraktis Pengelolaan Perpustakaan Masjid Dan Lembaga Istamiah,
(Yogyakarta: Gaja Madah University Press, 1994), hal 124
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2) Pelayanan Referensi
Definisi dari pelayanan referensi adalah:
a) Salah satu kegiatan pokok yang dilakukan diperpustakaan yang
khusus menyajikan koleksi kepada para pemakai perpustakaan.
b) Suatu kegiatan untuk membatu para pemakai perpustakaan untuk
mancari dan menemukan informasi.**

Menurut Soejono Triwo, yang dimaksud dengan pelayanan
referensi adalah “pemberian bantuan secara langsung dan bersifat
lebih personal oleh perpustakaan kepada masyarakat yang di layaninya
yang sedang mencari atau membutuhkan keterangan”.*’

Tujuan diperlukan pelayanan referensi adalah mengarahkan
pengguna dalam menemukan informasi oleh pengguna dengan tepat
dan cepat, memampukan pengguna dalam menelusuri informasi,
memampukan pengguna dalam menggunakan setiap bahan pustaka
koleksi referensi dengan lebih cepat. Buku-buku dan sumber informasi
dalam koleksi referensi sebuah perpustakaan dapat dibagi kedalam
beberapa kelompok antara lain: kamus ensiklopedia, hand book dan

martualy dan lain-lain.

“ p. Sumarji, Pelayanan Referensi Di Perpustakaan, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 11
 Soejono Trimo, Pedoman Pelaksanaan Perpustakaan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1985), 58
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3) Pelayanan Informasi
Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya bahwa perpustakaan
tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada gunanya, tetapi secara
prinsip perpustakaann harus dapat dijadikan sebagai sumber informasi
bagi setiap orang yang membutuhkannya.

Untuk meningkatkan mutu pelayanan perpustakaan, adapun upaya-

upaya yang harus dilakukan seperti:

a.

Sikap ramah dan penampilan pustakawan yang baik dalam memberikan
layanan

Menyediakan berosur tentang kegiatan yang ada di perpustakaan
Mengadakan berbagai kegiatan dan perlombaan di perpustakaan
Mengadakan study tour bersama tentang perpustakaan

Mengundang tokoh masyarakat atau pakar untuk berbagi pengalaman
mereka tentang pengelolaan perpustakaan dan sebagainya

Pembuatan jadwal kegiatan yang teratur, mengambil dari bahan yang
dimiliki perpustakaan*®

Dengan demikian terdapat perbedaan antara pelayanan sirkulasi

dengan pelayanan referensi. Kalau pelayanan sirkulasi berhubungan dengan

peminjaman maupun pengembalian koleksi bahan pustaka, sedangkan untuk

pelayanan referensi berhubungan dengan pelayanan pemberian informasi.

% Karmidji Martoadmojo, Pelayanan Bahan Pustaka, (Jakarta: Universitas Terbuka,
DEPDIKBUD, 1993), 27
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B. Minat Baca
1. Pengertian Minat Membaca
Sebelum kita membahas lebih jauh tentang pengertian minat membaca
ada baiknya apabila kita terlebih dahulu memahami secara terpisah dari sisi
bahasa antara dua suku kata yakni minat dan membaca, sehingga kita akan
mudah memahami pembahasan selanjutnya.
Minat di tinjau dari segi etimologi adalah perhatian kesukaan
(kecenderungan hati) kepada sesuatu.*’
Secara terminologi , minat memiliki pengertian sebagai berikut:
a. Menurut Sutarno NS, minat adalah suatu keinginan atau kecenderungan
hati yang tinggi terhadap sesuatu.*®
b. M;anurut Abmat .D. Marimba, minat adalah kecenderungan jiwa kepada
sesuatu, karena merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu, pada
umumnya disertai dengan perasaan senag akan sesuatu itu.*
¢. Menurut H. C. Witherington, minat adalah kesadaran seseorang, bahan
suatu objek, seseorang, suatu soal atau suatu situasi mengandung sangkut
paut dengan dirinya.*
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat diambil suatu kesimpulan

bahwa minat adalah suatu sikap atau kecenderungan jiwa yang tetap kepada

*7 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, ), 650

% Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Samitra Media
Utama, 2004), 85

* Ahmad. D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Isiam,(Surabaya: Usaha Nasional,
1973), 79

YH.C. Witherington, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 135
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sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhannya, biasanya disertai dengan
perasaan senang,.

Dengan demikian dapatlah diperoleh kesan bahwa minat itu
sebenarnya mengandung unsur-unsur koknisi (mengenal), emosi (perasaan)
dan konasi (kehendak), unsur koknisi dalam arti minat itu di dahului oleh
pengetahuan dan informasi mengenai obyek yang di tuju oleh minat tersebut.
Unsur emosi karena dalam partisipasi atau pengalaman itu disertai dengan
perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). Sedangkan unsur konasi
merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut yaitu yang di wujudkan
dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan sesuatu kegiatan,
termasuk kegiatan membaca.®!

Oleh sebab itulah maka minat dapat di anggap sebagai respon yang
sadar, sebab kalau tidak demikian maka minat tidak akan mempunyai arti apa-
apa.

Sedangkan membaca ditinjau dari segi bahasa berarti melihat serta
memahami isi dan apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya di hati)*

Sedangkan secara istilah membaca memiliki arti sebagai berikut:

a. Membaca yakni selain mengucapkan atau menyuarakan kata-kata juga

memahami setiap kata. >

5! Abd. Rahman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1991), 112

52 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke-3, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2000), 83

% Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah , (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 192
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b. Proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memeperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media
kata atau bahasa tulis.>*

Dari definisi diatas penulis dapat merumuskan bahwa membaca adalah
sesuatu aktifitas yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud untuk dapat
memahami apa yang telah di baca, dengan cara melisankan atau hanya dalam
hati saja.

Setelah memahami definisi atau pengertian minat dan membaca, maka
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa minat membaca adalah kecenderungan
jiwa untuk memperhatikan tulisan dengan jalan melisankan atau hanya dalam
hati untuk memahami apa yang telah di baca, biasanya di sertai perasaan

senang.

2. Tujuan dan Manfaat Membaca
a. Tujuan
Belajar merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan, maka membaca adalah jalan menuju kepintu ilmu
pengetahuan. Ini berarti untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yakni
dengan cara memperbanyak membaca guna menjadi cerdas, dan

mengabaikanya berarti kebodohan. Seseorang terdorong membaca apabila

 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 1979), 7
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ia memiliki tujuan sebelumnya. Berikut ini kami kemukakan tentang
tujuan membaca secara terperinci sebagai berikut:
1) Membaca untuk memperoleh informasi factiial.
2) Membaca untuk memperoleh keterangan tentang sesuatu yang khusus
dan bersifat problematis bagi pembaca.

3) Membaca uintiik memberikan penilaian terhadap karya tulis seseorang.
4) Membaca untuk memberikan kenikmatan emosi.
5) Membaca hanya untuk tujuan mengisi waktu luang.SS

Dasar membaca diarlikan sébagai landasan yang dijadikan
pegangan dalam pelaksanaan membaca. Dalam Islam sendiri
menganjurkan umatnya selalu membaca dan menulis guna memerangi
kebodohan dan membeérantas buta hurif. Dasar térsebiit sebagaimana telah
diperintahkan oleh Allah SWT yang tertulis dalam Al-Qur’an surat Al-

Alaq ayat 1-5 yang berbunyi.*®
. P TR Y X S e e b o PR PR S O
@iory 570 215 Vi Gl (r QLAY Gl(1) Gl el &) oLt 1
() ooz o U OUSY Loty '..Lalbr.l;
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-Mu yang

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dengan

segumpal darah. Bacalah, Tuhan-Mulah yang maha pemurah.

55 Nurhadi, Membaca Cepat Dan Efektif, (Bandung: CV. Sinar Baru, 1987), 137
% Departemen Agama R. 1, Al-Qur’an dan T erjemahnya, (Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an Dep. Agama R, Pelita IV/Tahun 1984/1985), 1079
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Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” .

(QS. Al-Alag 1-5)

Secara formalis pernyataan membaca dan menulis adalah satu
kesatuan makna yang saling berkaitan yang merupakan perintah suci dari
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, hal ini
merupakan salah satu cara atau bimbingan Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW untuk bisa menjadi insan kamil.

Penulis dapat menarik kesimpulan bahwa membaca merupakan
suatu kebutuhan yang tidak bisa di pisahkan dengan kehidupan manusia
yang mempunyai tujuan yakni menambah wawasan keilmuan (koknitif)
baik ilmu umum maupun ilmu agama, menambah pengalaman dan
keterampilan (psikomotor) serta menjadikan seseorang semakin

berkeperibadian mantap dan dewasa (afektif).

. Manfaat

Membaca adalah alat untuk belajar dan memperoleh kesenangan,
serta dengan membaca seseorang dapat memenuhi kebutuhannya.

Tentang manfaat membaca ini menurut psikologi pembaca, hal
tersebut disandarkan pada masalah dasar dari motif membaca itu sendiri

yaitu informasi dan hiburan. Kedua komponen tersebut bertumpang tindih
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dan bekerja sama, tetapi agaknya salah satu dari kedua motif itu
dominan.

Sedangkan manfaat yang lain dari membaca menurut Sutarno NS
adalah sebagai berikut:

1) Dapat mengisi waktu yang terluang

2) Dapat menambah pengetahuan

3) Memberikan kesenangan (hiburan)

4) Memberikan rasa kepuasan/kenikmatan jiwa

5) Memberi rasa bangga yang ada pada diri orang yang bersangkutan
6) Meningkatkan minat terhadap sesuatu lebih lanjut®’

Dari pernyataan diatas dapat kita simpulkan bahwa manfaat yang
diperoleh bagi seseorang yang gemar membaca yakni, dapat membuka
cakrawala pengetahuan menjadi lebih luas, pengetahuan kita menjadi
bertambah banyak sehingga menjadi manusia yang tidak picik, serta
kebutuhan akan informasi dan hal-hal yang actual di lingkungan sekitar
kita mampu diantisipasi dengan baik. Sehingga kita tidak akan mudah
dipengaruhi oleh linkungan akan tetapi dapat menciptakan lingkungan
secara lebih baik.

% Kurt Franz/Bemhard Meier, Membina Minat Baca, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1994), 8

57 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Samitra Media
Utama, 2004), 85
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3. Prinsip-Prinsip Membaca
Beberapa prinsip membaca yang perlu di perhatikan oleh pustakawan
dalam membina dan mengembangkan minat baca pengunjung adalah sebagai
berikut:
a. Membaca merupakan proses berfikir yang kompleks
Membaca merupakan proses berfikir yang kompleks, terdiri dari
sejumlah kegiatan seperti menangkap atau memahami kata-kata atau
kalimat-kalimat yang di tulis oleh pengarang, menginterpretasi konsep-
konsep pengarang, dan akhirnya mengevaluasi konsep-konsep pengarang
serta menyimpulkan.
b. Kemampuan membaca setiap orang berbeda-beda
Setiap orang memiliki kemampuan membaca berbeda-beda. Pada
dasarnya kemampuan membaca seseorang bergantung pada beberapa
faktor. Misalnya tingkatan kelas, kecerdasan, keadaan fisik, keadaan
emosi seseorang, hubungan sosial seseorang, latar belakang pengalaman
yang dimilikinya, sikap, aspirasi, kebutuhan-kebutuhan hidup seseorang,
dan sebagainya.
¢. Pembinaan kemampuan membaca atas dasar evaluasi
Pembinaan dan pengembangan kemampuan membaca seseorang
harus dimulai atas dasar hasil evaluasi terhadap kemampuan membaca

orang yang bersangkutan.dalam pembinaan dan pengembangan minat
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baca pengunjung, pustakawan harus mengetahui tingkat kemampuan
membaca setiap seseorang.
. Membaca harus menjadi pengalaman yang memuaskan
Seseorang akan senang sekali apabila setelah membaca suatu
bacaan, merasa bahwa dirinya telah mempelajari sesuatu dengan baik, dan
dirinya merasa puas atas hasil bacaannya.
. Kemahiran membaca perlu adanya latihan yang kontinu
Bahwa membaca itu merupakan proses berfikir yang kompleks
yang membutuhkan keterampilan-keterampilan tertentu agar mempunyai
kemahiran membaca, keterampilan-keterampilan yang di butuhkan dalam
membaca perlu dilakukan sedini mungkin secara kontinyu.
Membaca yang baik merupakan syarat mutlak keberhasilan belajar.
Pustakawan perlu mengetahui ciri-ciri membaca yang‘ baik agar
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pembinaan dan pengembangan
minat baca pengunjung. Berikut ini ada beberapa karakteristik membaca
yang baik:
1) Adanya tujuan yang ditetapkan sebelum membaca.
2) Selama kegiatan membaca berlangsung selalu menerapkan teknik-
teknik dan keterampilan-keterampilan membaca.
3) Mampu menafsirkan gambar-gambar, grafik-grafik, mampu
mengunakan alat-alat petunjuk penelusuran buku, mampu membaca

daftar isi dan sumber-sumber informasi.
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4) Seseorang yang membaca harus membentuk sikap-siksp tertentu
sebagai hasil pemahaman sehingga mengerti apa yang sedang
dibacanya.

5) Sesecorang yang membaca harus membentuk sikap-sikap tertentu
sebagai hasil pemahamn terhadap apa yang sedang dibacanya.

6) Seorang pembaca yang baik tidak bergantung kepada orang lain

7) Seseorang yang membaca selalu membina dan mengembangkan
minat dan kemampuan bacanya.

8) Seseorang pembaca yang baik harus bisa membaca dengan kritis.

9) Selalu melihat dan mengamati hubungan antara apa yang sedang
dibaca dengan masalah-masalah yang dihadapi.

10) Selalu mengorganisir konsep dari berbagai sumber dan membuat
aplikasi praktis dari apa yang sedang dibacanya.

11) Seorang pembaca yang baik harus bisa membaca dengan penuh

kenikmatan.>®

4. Usaha Peningkatan Minat Baca
Pada setiap orang tingkatan untuk berminat, tertarik, dan berkeinginan
terhadap bahan bacaan, baik yang ada di rumah, di perpustakaan atau pun di

mana saja, itu sangat berbeda antara satu dengan yang lainnya. Sebab semakin

200

% brahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 194-
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dekat atau kuat hubungan antara minat dengan sesuatu di luar dirinya, maka
semakin besar minat tersebut. Maka jelaslah bahwa minat bukaniah
pembawaan manusia tetapi di peroleh, kemudian minat tersebut dapat
dikembangkan, hal ini sesuai dengan pendapat Tanner dan Tanner (1975)
yang di kutip oleh Slameto bahwa melalui minat yang telah ada agar petugas
perpustakaan juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri
pengunjung.*?

Tahap lebih lanjut adalah mengembangkan dan mempertahankan
kebiasaan membaca, hal ini dilakukan dengan menentukan sikap bahwa
membaca merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi, sebagaimana
kebutuhan yang lainnya. Setelah tahap minat, yang dibarengi dengan
ketertarikan dan kesenangan tersebut, kemudian ditemskah'dengan kebiasaan
membaca, dan setelah kebiasaan membaca berkembang dengan baik lalu
diupayakan agar membaca merupakan suatu kebutuhan yang harus di penubhi,
sebagaimana kebutuhan yang lain.®

Untuk mengembangkan minat baca seseorang atau pun masyarakat
tertentu memerluka suatu peroses,waktu, kesabaran, dan usaha terus-menerus
yang panjang. Tidak secara tiba—tiba. (instan). Terjadinya minat merupakan

suatu peroses sebagai berikut: (1). Adanya dasar pengertia bahwa membaca

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, Cet. 5, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 181

% Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Samitra Media
Utama, 2004), 86
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itu perlu, (2). Terpupuknya suatu kegemaran dan kesenagan, (3).
Terbentuknya suatu kebiasaan membaca, (4). Terbentuknya suatu kondisi di
mana membaca merupakan suatu kebutuhan, dan (5). Tersedianya sumber
bacaan yang memadai.

Minat baca harus dilakukan dengan beberapa cara seperti:
a. Mulai sejak usia anak-anak (dini)

Ketika seseorang masih usia anak-anak, biasanya tumbuh rasa
keingintahunan yang besar terhadap segala sesuatu di sekelilingnya. Jika
kita menginginkan anak-anak kita senang terhadap buku bacaan, maka
kita harus menyediakannya dan membimbingnya secara teratur.

b. Dilakukan secara terus-menerus

Istilah kebiasaan tentu berhubungan dengan tindakan dan perilaku
yang sering dan terus dikerjakan. Dalam hal membaca dapat dilakukan
secara teratur. Dan disertai ketersediaan jumlah dan jenis bacaan yang
mereka senangi dan butuhkan.

c. Bahan bacaan
Tersedia bahan bacaan yang mencukupi, baik jumlah, jenis, dan mutu.
d. Ditanamkan suatu kebiasaan

Maksudnya adalah bahwa untuk seseorang agar hendaknya selalu
melakukan kegiatan membaca setiap kali ada kesempatan. Dan
kesempatan itu harus diusahakan ada, meskipun tidak lama, tetapi yang

paling penting adalah teratur dan rutin.



65

¢. Lingkungan yang mendukung
Banyak orang yang berpendapat bahwa segala sesuatu dimulai dari
rumah tangga dalam hal ini termasuk upaya menciptakan kebiasaan
membaca. Oleh sebab itu orang tua sudah seharusnya menciptakan
suasana dan kebiasaan membaca bagi keluarganya.
f. Adanya suatu kebutuhan
Bagi kelompok masyarakat tertentu, seperti pelajar dan mahasiswa,
ada suatu kebutuhan yang harus di penuhi, misalnya akan ujian, ulangan,
dan tes. Dalam hal kebutuhan ini tingkatan dan perioritasnya akan berbeda
antara orang yang satu dengan yang lainnya.
g- Tantangan
Menghadapi tantangan, target, dan penyelesaian masalah. (ujian,
testing, tugas dsb). Tantangan semacam ini sering dihadapi oleh orang-
orang tertentu, dan harus dilakukan dengan baik.
h. Fasilitas
Tersedianya fasilitas dan kemudahan seperti teknologi informasi
dan peralatan yang lainya. Kita sering mendengar atau melihat, orang
tidak mau atau malas melakukan sesuatu karena tidak atau kurang tersedia
sarana dan perasarana yang di perlukan.®'
Untuk mengembangkan minat membaca, kesenangan membaca,

kebiasaan membaca, dan budaya baca masyarakat. Selain harus dilakukan

 Ibid, hal. 229-232
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secara terus-menerus juga di perlukan ketersediaan bahan bacaan, yang
memadai  jumlah, jenis, dan mutuhnya, serta kontinyuitasnya
(kelangsungannya). Jika di perhatikan secara seksama, maka pihak-pihak
yang harus terlibat dan bertanggung jawab atas terciptanya dan terwujudnya
minat, kebiasaan, kebutuhan dan budaya baca masyarakat cukup banyak.
Diantaranny yang bersifat langsung adalah: (1). Orang tua (keluarga), (2).
Gurw/pendidik (sekolah), (3). Pengelola perpustakaan, (4). Masyarakat
(lingkungan). Dan yang bersifat tidak langsung misalnya penerbit (penyedia)
sumber bacaan, pemerintah, dan swasta yang berminat dan perduli terhadap
dunia pendidikan.%

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan minat
baca pada dasarnya berasal dari dalam individu sendri dan faktor yang ada di

luar individu yang mana minat muncul karena ada kebutuhan.

. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Membaca

Minat pada dasarnya tidak akan terlepas dari peribadi seseorang dan
lingkungannya, karena kedua-duanya tidak dapat di pisahkan satu sama
lainnya dalam kehidupan seseorang, minat merupakan pembawaan akan selalu
berubah-ubah menurut lingkungan di mana pribadi seseorang tumbuh dan

berkembang. Hal ini sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh para pakar

2 Ibid, hal. 87
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pendidikan, bahwa anak-anak itu mempunyai sedikit atau banyak minat dari
pembawaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca pada perinsipnya sama
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, karena membaca
merupakan bagian dari belajar itu sendiri. Menurut Drs. Slameto, belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.®
Sedangkan menurut Howard L. Kingskey, belajar adalah proses dimana
tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau di ubah melalui praktek atau
latihan *

Sumadi Suryabrata dalam bukunya “Psikologi Pendidikan™ membagi
faktor-faktor yéng mempengaruhi minat baca adalah terdiri dari dua faktor,
yaitu faktor eksteren dan faktor interen.

Faktor eksteren terdiri dari:

a. Faktor non sosial
b. Faktor sosial
Faktor interen terdiri dari:

a. Faktor fisiologis

2010), 2

8 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, Cet. 5, (Jakarta: Rineka Cipta,

® Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 13
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b. Faktor psikologis®

Untuk lebih jelasnya akan penulis jelaskan satu persatu.

a. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri anak, dengan

kata lain sesuatu yang timbul dalam pribadi anak itu sendiri. Faktor-faktor

yang berasal dari dalam anak ini dapat digolongkan menjadi dua

golongan, yaitu:

)

2)

Faktor-faktor fisiologis, adalah sesuatu yang berhubungan dengan
keadaan jasmani seseorang, misalny tentang fungsi organ-organ,
susunan-susunan dan bagian-bagian yang berada dalam organisme
kehidupan.66

Dalam hal ini, faktor-faktor fisiologis yang dapat
mempengaruhi belajaf seseorang dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu:
a) Tonus (kondisi) jasmani pada umumnya, dan
b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu, terutama fungsi-fungsi

panca indera.®’

Faktor-faktor psikologis, pada hakikatnya belajar adalah proses
psikologis. Oleh karena itu semua keadaan dan fungsi pesikologis

tentu saja mempengaruhi belajar seseorang. Itu berarti belajar

% Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 233
% Mahfud Shalahuddin, Pengantar Pesikologi Pendidikan(Surabaya: Bina limu, 1990), 53
7 Sumaji Suryabrata, psikologi Pendidikan,( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998) , 235-236
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bukanlah berdiri sendiri, terlepas dari faktor lain seperti faktor dari
luar dan faktor dart dalam. Faktor pesikolodis sebagai faktor dari
dalam tentu saja merupakan hal yang utama dalam menentukan
intensitas belajar seorang anak. Oleh karena itu, minat, kecerdasan,
bakat, motivasi, dan kemampuan-kemampuan koknitif adalah faktor-
faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses dan hasil belajar
anak didik.%®
b. Faktor eksternal
Yang dimaksud dengan faktor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar diri individu dalam hal ini ada beberapa factor yang
mempengaruhi terhadap minat baca seseorang yaitu:

1) Faktor-faktor non-sosial, dalam hal ini boleh dikatakan juga tak
terhitung jumlahnya, seperti misaln&a: keadaan udara, suhu udara,
cuaca, waktu (pagi, atau siang, atau pun malam), tempat (letaknya,
pengedunganya), alat-alat yang di pakai untuk belajar (seperti alat tulis
menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan sebagainya yang biasa kita
sebut alat-alat pelajar). Faktor-faktor ini harus kita atur sedemikian
rupa, sehingga dapat membantu proses/perbuatan belajar secara
maksimal.

2) Faktor-faktor sosial, yang di maksud dengan faktor-faktor sosial di sini

adalah faktor manusia (sesama manusia), baik manusia itu ada (hadir)

%8 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 156



70

maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan. Maksudnya, bahwa
manusia tersebut tidak langsung hadir. Faktor-faktor ini pada
umumnya bersifat mengganggu peroses belajar dan perestasi belajar
yang di capainya. Maka, dengan berbagai daya dan upaya, faktor-
faktor tersebut seyogyanya di atur sedemikian rupa, supaya peroses
belajar itu berlangsung dengan efektif dan seefisien mungkin.®’
Demikianlah faktor-faktor yang turut serta mempengaruhi minat
pembaca. Oleh karenanya faktor-faktor tersebut hendaknya bisa dijadikan
motivasi guna mendorong minat pengunjung untuk menumbuhkan dan

mengembangkan minta tersebut, khususnya minat membaca.

C. Model Pengelolaan Sanggar Baca dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa
Sekolah Dasar |

Seperti yang telah diterangkan diatas, bahwa yang dimaksud sanggar baca
adalah suatu tempat yang menyediakan sarana guna mendapkan informasi yang di
butuhkan, terutama seperti buku, surat kabar, tabloid, majalah, dan lain-lain.

Di sanggar baca mungkin saja ada siswa yang senag membaca dan ada
juga yang kurang senang membaca. Dari sinilah salah satu tugas pustakawan
dalam rangka memanfaatkan sanggar baca sebagai pusat sumber belajar,
maksudnya adalah menumbuhkan rasa senang membaca pada siswa-siswa

sekolah dasar sejak usia dini. Sebab apabila siswa-siawa tersebut memiliki minat

* 1bid, 233-234
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baca yang tinggi maka akan memanfaatkan keberadaan sanggar baca ini

semaksimal mungkin.

Ada beberapa usaha yang dilakukan oleh pustakawan sanggar baca untuk

menumbuhkan rasa senang membaca pada siswa-siswa sekolah dasar seperti:

1.

Mengadakan program perpustakaan keliling atau mobil layanan informasi
(MoLlI) yang dilengkapi dengan fasilitas koleksi buku, audio visual dan tugas
layanan yang kampabel.

Mengadakan layanan rutin (regurel) yakni bentuk layanan yang diberikan
kepada lembaga pendidikan formal seperti yang dilakukan ke sekolah-
sekolah, informal dan non formal, PKK, karang taruna. Layanan ini dilakukan
secara terjadual.

Mengadakan layanan insidentil yakni bentuk layanan kegiatan yang dilakukan
oleh pustakawan yakni seperti memperkenalkan buku-buku, mengadékan
pameran, pemutaran filem, story telling, lomba isai, lomba cerdas cermat
dengan tema yang di tentukan.

Menyediakan bahan bacaan yang berisi pendidikan budi pekerti dan akhlak.
Melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat positif dan menantang.

Melalui usaha-usaha yang dilakukan diharapkan terciptanya aktivitas-

aktivitas belajar yang kondusif yang mengarah pada peningkatan kualitas

pendidikan dalam rangka gerakan kampanye gemar membaca ini dapat terwujud.



BAB ITI

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sanggar Baca SEC
1. Sejarah

SEC (Society Education Center) adalah salah satu lembaga swadaya
masyarakat yang koncern dan fokus di bidang pendidikan dan pemberdayaan
masyarakat. Adapun faktor berdirinya lembaga diakibatkan oleh kondisi
masyarakat yang semakin sulit mendapatkan pendidikan sesuai kebutuhan dan
mencoba memberikan solusi dengan berpartisipasi aktif dalam masyarakat.
Salah satunya adalah dengan cara menciptakan dan mengembangkan
pendidikan berbasis masyarakat, serta bersama masyarakat membangun suatu
tantangan kehidupan berdasarkan nilai-nilai Pancasila.

SEC dirintis sejak 8 April 2002, dan kedudukannya sah dihadapan
hukum pada tanggal 23 Mei 2003, dengan akta notaris yang dibuat Reza P
Kalia SH, dan terdaftar di Pengadilan Negeri Bojonegoro pada 27 Mei 2003.

Tidak hanya itu saja, SEC juga mempunyai beberapa program yakni:

72
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Tabel: I

Program-Program Pendidikan SEC

Program-Program Pendidikan SEC

Sanggar Belajar Alternatif (SBA)

a. Sanggar Belajar Alternatif Baureno (SBA-B) di kecamatan
Baureno.

b. Sanggar Belajar Alternatif Tepi Bengawan (SBA-TB) di
kecamatan Kanor.

c. Sanggar Belajar Alternatif Sumberrejo (SBA-S) di kecamatan
Sumberrejo.

d. Sanggar Belajar Alternatif Purwosari (SBA-P) di kecamatan
Purwosari.

2 | Pendidikan Dan Pelatihan Skill Bahasa Inggris.
a. Osis English Short Training (OEST)
b. English For Development

3 | Pendidikan Dan Pelatihan Skill Komputer

4 | Pendidikan Dan Pelatihan Skill Jurnalistik

5 |} Pendidikan Dan Pelatihan Leadership

6 | Pendampingan/ Advokasi Terhadap Masyarakat (Perempuan/
Gender)

7 | Pengembangan taman baca masyarakat (TBM) “pintar”

8 S | Partnership Program Dengan Perusahaan Dalam Program CSR
Bidang Pendidikan

9

Partnership Program Dengan Pemerintah Pada Bidang Pendidikan

Sumber Data: Dokumentasi
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Tidak hanya sampai situ saja, SEC mencoba beberapa hal yang selama
ini masi jarang dilakukan di masyarakat, salah satunya mengenalkan budaya
baca sejak usia dini melalui akses media cetak. Oleh karena itu dari beberapa
program SEC di atas yakni salah satunya TBM yang mampu melahirkan
program baru pada tanggal 13 Agustug 2009 yakni melahirkan program
Sanggar Baca di sertai dengan Mobil Layanan Informasi (MoLI) atau di sebut
juga dengan perpustakaan keliling yang terletak di kota Bojonegoro.

Program Sanggar Baca dan program Mobil Layanan Informasi
(MoLl), adalah salah satu bentuk kongkrit dari partisipasi di dalam
peningkatan kapasitas pendidikan melalui akses media cetak (buku) dan

elektronik serta dalam rangka kampanye gemar membaca sejak dini.”

2. Letak Geografis
Sanggar baca SEC terletak di kelurahan Dr. Suharso nomor 35b di
kota Bojonegoro. Sanggar baca SEC merupakan lembaga pendidikan non
formal yang relatif mudah dijangkau oleh pengunjung dari berbagai arah. Hal
ini dikarenakan letak sanggar baca SEC di kota Bojonegoro terletak sangat

strategis yang berada dekat jalan raya danvjuga dekat dengan terminal.

" Hasil Wawancara Tanggal 15 juli 2010 Dengan Bapak X, Ketua Koordinator Sanggar Baca SEC Di
Kota Bojonegoro
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3. Keadaan Sarana dan Prasarana

Keadaan sarana dan prasarana merupakan suatu keadaan yang sangat
penting dalam sanggar baca, sehingga sarana dan prasarana harus diadakan
seoptimal mungkin untuk memberikan dan menciptakan rangsangan terhadap
minat baca siswa-siswa supaya semangat dalam proses peningkatan minat
baca dan merasa puas dengan adanya layanan perpustakaan. Dengan demikian
akan tercipta suatu sanggar baca yang dapat meningkatkan mutu layanan yang
pada akhirnya sanggar baca dapat menarik dan meningkatkan minat baca
siswa-siswa yang menjadi anggota di sanggar baca SEC.

Dengan segala daya dan upaya sanggar baca mengisahkan sarana dan
prasarana tersebut melalui berbagai macam koleksi yang akan diperjelas di
bawah ini.

Bahan pustaka yang dimiliki sanggar baca sampai dengan 2010 adalah

a. Buku 1958  judul (data yang terlampir)
b. Koran 1 judul (yang dilanggan)

c. Majalah 2 Judul (yang dilanggan)

d. Tabloid | judul (yang dilanggan)

e. Terbitan berkalah 2 judul (yang dilanggan)
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Tabel. 11
Koleksi Koran, Tabloid, Terbitan Berkala, dan Majalah
No Jenis Koleksi Nama Jumlah
1. | Koran Jawa Pos 1
2. | Majalah Bayangkara & Metro 2
3. | Tabloid Suara Banyu Urip 1
4. | Terbitan berkala Balirung Koran Balkon & 2
Candela (lifeled)

Sumber Data: Dokumentasi

Tabel. II1
Mean Class Buku

No Jenis Buku Nomor Class Buku Jenis Warna
1 Karya Umum 000 - 099 Merah

2 | Fikafar Dan Psikologi P on Hijau

3 | Agama 200 — 299 Biry

4 Kuning

5 Bahasa 400 — 499 Ungu

6 llmu-limu Murni (Pasti’/Alam) 500 - 599 Orange

7 v v Hijau muda
8 Biru muda
9 Kesusastraan 800 — 899 Coklat

10 Hijau lumut

Sumber Data: Dokumentasi
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Disamping itu ada juga koleksi sanggar baca yang di pinjamkan ke
sekolah-sekolah atau ke kecamatan dengan sistem bergilir melalui program
Mobil Layanan Informasi (MoLI) atau di sebut dengan perpustakaan keliling.
Jumlah bahan pustaka untuk kegiatan tersebut adalah 1244 judul, yang di
kemas dalam 10 buah paket kotak. Sedangkan jumlah penambahan koleksi

sanggar baca sampai Juli 2010 adalah 1200 judul. Jumlah tersebut berasal dari
pembelian, hibah dan hadiah.
4. Gedung Sanggar Baca SEC Di Kota Bojonegoro
Sanggar baca SEC mempunyai gedung dengan luas kurang lebih 40 X
13 M?. dengan perincian denah sebagai berikut:
Keterangan:

Teras depan
Meja sirkulasi
Rak buku
Kursi
Gudang
Room
Meja admin
Garasi
Rest area
Room
Musola
Toilet

. Teras belakang
Dapur.”

PR TFTTF@R SO QS O

"' Dokumentasi Sanggar Baca SEC Di Kota Bojonegoro
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Denah Gedung Sanggar Baca SEC

78

JI. Dr. Suharso U —» S
A
B
C.1
D C.2
E
G
F
| J
K
M
L




Inventarisasi Sanggar Baca SEC

No Nama Barang Kondisi Jumlah
1 Gedung Baik 1
2 Laptop Baik 2
3 komputer Baik 2
4 Printer Baik 1
5 TV Baik 1
6 DVD player Baik 1
7 VCD player Baik 1
8 Spiker aktif Baik |
9 Proyektor Baik 1
10 Jenset listrik Baik 1
11 Mobil Baik 2
12 Pres laminating Baik 1
13 CD Baik 40
14 Telepon Baik 1
15 Kipas angin Baik 1
16 Jam dinding Baik 2
17 Almari buku Baik 2
18 Buku pengunjung Baik 1
19 Buku peminjam Baik 1

20 Buku tamu Baik 1

21 Free wifi Baik 1

22 Rak buku Baik 4

23 Meja sirkulasi Baik

24 Pembatas buku Baik 15

25 Tempat kartu Baik 1
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26
27
28
29
30
31
32
33
34
35

Tempat bolpoin Baik 1

Spidol Baik 3

Pen Baik 4

Gunting Baik 2

Pengaris Baik 2

Plong Baik 1

Lakban Terpakai 1

Isolasi kecil Baik 7
Buku Baik 1958

Foto digital Baik 1

Sumber Data: Dokumentasti

S. Struktur Organisasi

Struktur organisasi disebut dengan pembagian tugas, dimana antara
bagian yang satu dengan yang lain akan terjadi suatu kerjasama sehingga
pertentangan maupun salah pengertian yang timbul di antara para pengurus
dapat di cegah dan dapat di musyawarahkan bersama. Dalam setruktur
organisasi memuat garis-garis yang menghubungkan kotak-kotak yang di
susun menurut kedudukan atas fungsi-fungsi tertentu sebagai garis penegasan

wewenang atau hirarki.
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Adapun struktur organisasi sanggar baca SEC sebagai berikut:™

KOORDINATOR
Arf Abdullah
ADMINISTRASI PETUGAS DRIVER PETUGAS PELAYANAN
Heni S. 1. M. Wachid 1. Nur Akromah
2. Pudiji S. 2. ReniA.
3. ImayaR.
4. llham A.

Adapun Job discription sanggar baca SEC yakni:
1. Ketua koordinator
a. Tugas memimpin unit pelaksanaan teknis sanggar baca
b. Memimpin, mengatur, mengawasi, dan mengevaluasi jalannya
sanggar baca di kota Bojonegoro.
c. Menyusun konsep rencana kegiatan dan program kerja sanggar
baca.
2. Administrasi
a. Melayani administrasi (surat pengantar, pendaftaran, dan lain-

lain).

"2 Dokumentasi Sanggar Baca SEC Di Kota Bojonegoro
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f.
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Melaksanakan administrasi keuangan
Mengimput data kekomputer.

Membut barcode

Menyimpan dan mengarsip surat-surat.

Mencatat data-data pengunjung

3. Driver

a. Mengendarai mobil

b.

Membantu petugas bagian pelayanan

4. Petugas Pelayanan

a.

b.

Melayani peminjaman dan pengembalian buku

Memberikan pengarahan kepada pengunjung sanggar baca atau
MoLI yang bertanya.

Mengumpulkan buku-buku yang telah selesai di baca
pengguna, kemudian di letakkan kembali ke rak semula.
Mensetempel tanggal kembali

Mengecek kartu peminjam, apakah memang kepunyaan

peminjam.

6. Visi dan Misi Sanggar Baca SEC

Setiap lembaga atau organisasi pasti mempunyai visi dan misi sebagai

landasan geraknya. Adapun visi dan misi sanggar baca SEC sebagaimana

yang di nyatakan ketua sanggar baca SEC sebagai berikut:
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VISI

a. Menciptakan gemar membaca di masyarakat

b. Terbentuknya perpustakaan-perpustakaan kecil di setiap komunitas baca

¢. Terwujudnya kesadaran masyarakat akan pentingnya membaca sebagai
penunjang peningkatan kualitas pendidikan.

d. Memperkuat jejaring stake holder pendidikan dalam rangka menciptakan
duta pustaka.

MISI

a. Mensosialisasikan MoLl kepada masyarakat sebagai bentuk fasilitas
akses pendidikan.

b. Memberikan pembelajaran kepada masyarakat untuk berpustaka baik
dengan layanan keliling maupun dengan layanan ditempat.

c. Membentuk komunitas baca sebanyak-banyaknya di Bojonegoro sebagai
media layanan perpustakaan keliling.

d. Memberikan layanan yang maksimal sebagai bentuk komitmen
kampanye gemar membaca.

e. Menjalin hubungan yang sinergis antara stake holder pendidikan dalam

rangka peningkataﬁ kualitas pendidikan”

™ Dokumentasi Sanggar Baca SEC Di Kota Bojonegoro
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7. Kondisi Sanggar Baca SEC

Dari hasil observasi terhadap sanggar baca SEC di peroleh gambaran

bahwa;

a. Kondisi gedung sanggar baca SEC cukup memadai dan layak digunakan

b.

C.

Penataan rak buku sesuai dengan pedoman pengelolaan perpustakaan.
Jumlah koleksi buku yang dimiliki cukup memadai dan layak untuk di
baca oleh semua kalangan. Sanggar baca SEC mempunyai koleksi buku
berjumlah 1958 judul.

Ragam buku yang dimiliki sanggar baca sangat variatif, terdiri dari buku
karya umum, filsafat dan psikologi, ilmu sosial, ilmu murni, ilmu terapan,

hiburan, olahraga, geografi, bahasa, keterampilan, keagamaan sampai

dengan buku-buku kesusastraan.

Tahun terbit buku yang dimiliki sanggar baca mulai tahun 2000an.

Penataan buku cukup sistematis sehingga memudahkan pengunjung

mencari buku yang diinginkan.

Pengelolaan buku cukup baik. Dan melakukan pembinaan empat bulan

sekali untuk pembaharuan buku dengan jumlah 400 eksemplar.

Administrasi sanggar baca di kelola dengan baik. Mulai dari katalog, kartu

pinjam, buku pengunjung, buku peminjaman sampai d.engan pelaporan

kegiatan terlaksana dengan baik.

Pelayanan petugas sanggar baca dan petugas MoLl juga sangat Simpatik

dan ramah.
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8. Keadaan Tenaga Kerja Sanggar Baca dan Pengunaan Jasa Sanggar Baca.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 15 Juli
2010 dapat mengumpulkan data berupa dokumen yang berkenaan dengan
keadaan tenaga sanggar baca dan pengguna sanggar baca bila di klasifikasikan
dapat dilihat sebagai berikut:

Tenaga sanggar baca SEC berjumlah 9 orang. Dengan klasifikasi
pendidikan sebagai berikut:

a. Sarjana 3 orang
b. Masih kuliah 6 orang.

Penulis juga melakukan wawancara dengan Bapak X menyangkut
tenaga kerja dan penempatanya, beliau menjawab bahwa semua tenaga sanggar
baca SEC maupun tenaga dari MoLI tidak ada lulusan pendidikan perpustakaan
secara khusus tetapi kami melakukan pelatihan tentang manajemen
perpustakaan selama 3 bulan untuk menambah pengetahuan tentang
perpustakaan. Dengan di ikuti peserta dari petugas sanggar baca, MoLl, dan
juga Taman Baca Masyarakat (TBM). Dengan pembicara dari petugas
perpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya yakni Bapak Hary Supriyanto, S.

Ag dan Bapak Drs. Moh. Mansyur, MM.”

™ Hasil Wawancara Tanggal 15 juli 2010 Dengan Bapak X, Ketua Koordinator Sanggar Baca SEC Di
Kota Bojonegoro
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11. Jenis Buku Yang Diminati.

Ragam buku yang dimiliki sanggar baca sangat variatif, terdiri dari
buku karya umum, filsafat dan psikologi, ilmu sosial, ilmu mumi, ilmu
terapan, hiburan, olahraga, geografi, bahasa, keterampilan, keagamaan
sampai dengan buku-buku kesusastraan.

Dari banyaknya ragam buku yang dimiliki sanggar baca SEC kami
melakukan wawancara dengan Bapak X selaku ketua koordinator mengenai
jenis buku yang diminati, beliau menjawab bahwa dari banyaknya jumlah
buku-buku yang ada di sanggar baca SEC maupun MoLlI, buku yang paling
banyak diminati siswa-siswi adalah buku-buku jenis ilmu terapan, karya
umum dan juga kesusastraan. ™

12. Jumlah Anggota Saliggar Baca SEC Di Kota Bojonegoro.

Jurnlah anggota' sanggar baca yang terdaftar pada bulan Agustus 2009
sampai dengan juni 2010 secara keseluruhan mulai dari TK, SD, SMP, SMA,
dan juga masyarakat umum adalah 1693 orang. Dari sekian jumlah anggota
sanggar baca SEC yang paling banyak mendominasi adalah siswa SD dengan

jumlah 886 orang yang berasal dari beberapa skolah SD. (terlampir)

7S Hasil Wawancara Tanggal 15 Juli 2010 Dengan Bapak X Selaku Ketua Koordinator



89

Tabel VIII

Daftar Anggota Sanggar Baca SEC Dan MoLI Tahun 2009/2010

No Anggota KBM Jumliah

1 TK 185

2 SD/ M1 897

3 SMP 201

4 SMA 138

5 TPQ 157

6 PESANTREN 118
JUMLAH 1696

Suimbeér Data: Dokuinentasi Sanggar Baca SEC

Tabel: IX

Daftar Anggota Sanggar Baca Dan MoLI Tahun 2009/2010

Jumlah Anggota ‘
No Lokasi Lii')"iiﬁﬁﬁ Total
Laki Perempuan
. Desa 327 364 691
2 Kota 329 483 812
Sanggar Baca 84 109 193
Jumlah 740 956 1696

Sumber Data: Dokumentasi Sanggar Baca SEC
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Pada hari sabtu dan minggu sanggar baca SEC buka tetapi tidak

melakukan layanan peminjaman hanya melakukan layanan membaca.

B. Penyajian Data.

Proses pelaksanaan sanggar baca dalam analisis penulis di saat
mengadakan penelitian ini ada 3 faktor yaitu pengelolaan sanggar baca, keadaan
minat baca dan peran sanggar baca dalam meningkatkan miant baca. Disini
penulis akan menjelaskan satu persatu mengenai proses pelaksanaan sanggar baca
SEC di kota Bojonegoro.

1. Mengenai Kegiatan Pengelolaan Sangéar Baca SEC Di Kota Bojonegoro.
Dari hasil penelitian, peneliti dapat menganalisis bahwa kegiatan
pengelolaan sanggar baca SEC di kota Bojonegoro yakni meliputi: pengadaan,
pengolahan, layanan, administrasi, dan sosialisai. Disinih penulis akan
menjelaskan satu persatu.

a. Pengadaan koleksi bahan pustaka
Pengadaan koleksi bahan pustaka merupakan proses awal dalam
mengisi sanggar baca dengan sumber-sumber informasi. Penggadan
koleksi ini bisa berupa dalam bentuk buku atau non buku. Penulis ingin
mengetahui lebih lanjut dari mana pengadaan koleksi sanggar baca SEC.

Untuk mendapatkan keterangan yang memuaskan penulis bertanya kepada

bapak X selaku ketua koordinator sanggar baca, beliau menjawab bahwa



92

pengadaan bahan-bahan koleksi berasal dari membeli di toko-toko
terdekat, hadiah dan juga hibah yang berasal dari pihak ketiga atau swasta.

Ketua koordinator sanggar baca SEC juga menambahkan bahwa,
kami juga melakukan pengadaan atau pembinaan bahan-bahan pustaka
yang kami lakukan di sanggar baca SEC ini kurang lebih selama 4 bulan
sekali dengan jumlah buku 400 eksemplar.T'

b. Pengolahan

Pengolahan atau “processing” adalah pekerjaan yang diawali sejak
koleksi diterima di sanggar baca sampai dengan penempatan di rak atau
ditempat tertentu yang telah di .sediakan. Dari hasil pengamatan penulis,
bahwasanya pengelolaan bahan-bahan pustaka di sanggar baca SEC
hampir sama dengan perpustakaan pada umumnya.

Dari hasil wawancara dengan Bapak X mengenai pengolaan,
beliau mengemukakan bahwa dalam pegolahan bahan pustaka di sanggar
baca ini seperti: menyusun rencana operasional pengolahan bahan pustaka
(merancang kartu-kartu, slip buku dan formulir yang di butuhkan),
melakukan registrasi bahan pustaka, melakukan pengecapan atau stempel
perpustakaan pada halaman tertentu (ini dilakukan untuk menandai bahwa
koleksi tersebut milik sanggar baca), klasifikasi, katalogisasi, membuat
kelengkapan pustaka seperti: label buku (yang berisi nomor panggil’kode

klasifikasi, tiga huruf pertama pengarang, dan satu huruf pertama judul

" Hasil Wawancara Tanggal 15 Juli 2010 Dengan Bapak X Selaku Ketua Koordinator
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buku), kartu buku dan kantong buku, slip buku atau slip tanggal kembali,
melakukan penyampulan agar koleksi tetap bersi dan tidak cepat rusak,
dan penyusunan buku di rak-rak buku.”™
Penulis juga melakukan wawancara dengan Ibu Y, beliau
menjawab sama seperti Bapak X. tetapi beliau menambahkan, kami juga
melakukan pengecekan bahan pustaka empat bulan sekali.”
¢. Layanan
Dari hasil pengamatan penulis selama penelitian, layanan yang di
berikan petugas sangat baik. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai
layanan yang di berikan sﬁnggar baca SEC maka penulis mengadakan
wawancara dengan Bapak X dan bapak Z, kami melakukan beberapa
pelayanan seperti pelayanan pengunjung, pembaca, peminjam, serta
layanan mobil keliling. Semuanya itu ditangani sepenuhnya oleh bagian
pelayanan.®
Disini penulis akan menguraikan satu persatu mengenai layanan

yang ada di sanggar baca SEC, diantaranya:

1) Layanan pengunjung

™ Hasil Wawancara Tanggal 15 Juli 2010 Dengan Bapak X Selaku Ketua Koordinator
™ Hasil Wawancara Tanggal 15 Juli 2010 Dengan Ibu Y Selaku Bagian Administrasi
% Hasil Wawancara Tanggal 15 Juli 2010 Dengan Bapak X Dan Bapak Z (Bagian Pelayanan).



2)

3)

4)
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Dari data yang di peroleh penulis, layanan pengunjung di
sanggar baca ini dilakukan sesuai dengan jam pelayanan. sebagai
berikut:

Senin s/d jum’at pukul 08.00 - 15.00 WIB.

Sabtu dan minggu buka tetapi tidak melakukan layanan peminjaman.
Layanan pembaca

Pengunjung yang sudah selesai membaca buku maupun
majalah, diharuskan meletakkan di meja petugas yang berada di ruang
baca. tanpa mengembalikan sendiri ke tempat semula. Aturan ini di
berlakukan untuk menjaga kerapian dan ketertiban tatanan buku-buku
dan refrensi yang ada.

Layanan Peminjaman

Sistem yang digunakan adalah sistem katalog. Apabila kita
mengingat kembali arti dari katalog ialah daftar pustaka (buku dan non
buku) milik suatu perpustakaan yang disusun secara sistematis
sehingga dapat di gunakan untuk mencari dan menemukan lokasi
pustaka dengan mudah dan cepat.

Layanan Keliling

Layanan ini dilakukan dengan cara berkeliling dengan
mengunakan dua armada mobil yang di lengkapi dengan fasilitas
koleksi buku, audio visual dan tugas layanan yang kampabel. Layanan

keliling mempunyai dua bentuk layanan yakni layanan insidentil,
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bentuk layanan ini dilakukan oleh petugas atas permintaan/undangan
komunitas baca. yang kedua adalah layanan reguler (dilakukan di
pendidikan formal, informal dan non formal) ini dilakukan secara
terjadwal. (terlampir)
d. Administrasi Sanggar Baca
Dalam hal administrasi tidak terlepas dari masalah keuangan.
Karena masalah keuangan merupakan salah satu hal yang penting yang
harus ditangani. Dalam hasil wawancara dengan ketua koordinator,
menjelaskan bahwa dalam sanggar baca tidak dilakukan pemunggutan
biaya pada wakfu pendaftaran. Keuangan sanggar baca SEC berasal dari
iuran anggota (kondisional), pihak ke-3 yang terlibat, dan badan usaha
yakni dari hasil rental dan juga kursus bahasa Inggris yang di punya SEC.
e. Sosialisasi
Sosialisai ini bertujuan untuk membangun citra atau image yang
positif di kalangan masyarakat. Juga untuk melakukan kampanye gemar
membaca pada masyarakat sejak usia dini.
Adapun tata tertib yang berlaku di sanggar baca SEC dan MoLl, yakni:
1) Keanggotaan
a) Layanan diperuntukkan bagi warga masyarakat kabupaten Bojonegoro
b) Untuk menjadi anggota, maka di berikan kartu anggota yang berlaku

selama 1 (satu) tahun
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2) Syarat-syarat menjadi anggota:
a) Mengisi formulir pendaftaran yang telah disediakan oleh petugas.
b) Menyerahkan foto berwarna ukuran 2X3 dua lembar.
¢) Menyerahkan foto copi KTP (masyarakat umum), kartu tanda pelajar
(yang masi belajar) atau KTM (bagi mahasiswa).
d) Siap mentaati peraturan yang berlaku.
3) Syarat-syarat peminjaman
a) Menunjukan kartu anggota
b) Setiap anggota dapat meminjam maksimal 1 (satu) buku untuk satu masa
pinjam.
c) Satu masa pinjam (lama waktu pinjam) 7 hari dan dapat di perpanjang |
| kali dengan masa pinjam, apabila buku tidak di pesan anggota lain.
4) Syarat-syarat pengembalian
a) Mengembalikan koleksi buku yang dipinjam pada waktu yang telah
ditentukan
b) Apabilah telah mengembalikan koleksi buku yang dipinjam, akan
dikenakan denda.
c) Apabila koleksi buku yang dipinjam hilang atau rusak, peminjam harus
mengganti dengan buku yang sama.
5) Koleksi yang tidak dapat di pinjam
a) Bahan-bahan referensi (ensiklopedi, kamus, dil)

b) Surat kabar
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¢) Majalah-majalah
6) Tata tertib
a) Setiap pengunjung diminta untuk turut menjaga ketenangan, ketertiban,
dan kebersihan ruang baca, dengan:
b) Tidak membuat keributan, bercanda yang dapat menganggu sesama
pemakai.
¢) Tidak merokok di tempat baca.
d) Tidak mencort-coret meja dan peralatan lain.
) Mentaati semua peraturan di atas tersebut.®’
2. Mengenai Keadaan Minat Baca
Dari hasil penelitian, penulis ingin mengetahui lebih lanjut bagaiman
minat baca masyarakat dan siswa-siswi di kota Bojonegoro. Untuk
mendapatkan keterangan yang memuaskan penulis bertanya kepada Bapak Z
tentang masalah minat baca, beliau menjawab kalau minat baca siswa-siswi
sudah baik.*
Kami juga melakukan wawancara dengan ibu Y, beliau menjawab
sama seperti Bapak Z. Hal ini dibuktikan dengan melihat dari banyaknya
siswa yang berkunjung, membaca dan meminjam buku di sanggar baca SEC

di kota Bojonegoro maupun di MoLI pada bulan Maret. Pada bulan Maret

1 Dokumentasi Sanggar Baca SEC

%2 Hasil Wawancara Tanggal 15 Juli 2010 Dengan Bapak Z (Bagian Pelayanan) dan Ibu Y (Bagian
Administrasi).
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Dari tabel dan diagram pada bulan maret di atas, kita dapat melihat
antusias siswa-siswi SD di pedesaan mengenai minat membaca sudah cukup
baik. Hal ini bias di lihat dari banyaknya pengunjung, pembaca dan peminjam
setiap minggunya pada bulan maret. Pada minggu pertama bulan maret tahun
2010 banyaknya pengunjung dan pembaca sebanyak 634 orang, sedangkan
peminjam pada minggu pertama sebanyak 79 orang. Pada minggu ke-dua
banyaknya pengunjung dan pembaca sekitar 516 orang, sedangkan peminjam
sebanyak 58 orang. Pada minggu ke-tiga jumiah pengunjung dan pembaca
naik melebihi minggu ke-dua sebanyak 25 orang dengan jumlah 541 orang,
sedangkan jumlah peminjam sebanyak 51 orang. Pada minggu terakhir atau
minggu ke-empat jumlah pengunjung dan pembaca sebanyak 260 orang,
sedangkan jumlah peminjam sebanyak 40 orang. Dari jumlah selama bulan
maret ini antara pengunjung dan pembaca sebanyak 1955 orang, sedangkan
jumlah peminjam pada bulan maret ini sebanyak 228 orang. dari sekian
banyaknya jumlah pengunjung, pembaca dan juga peminjam yang banyak

mendominasi adalah siswa perempuan.
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Dari keterangan tabel dan diagram pengunjung, pembaca dan
peminjam di kota pada bulan maret sanggat besar juga antusiasnya dalam hal
minat membacanya, hal ini bisa kita lihat dari jumlah perminggunya selama
bulan maret tahun 2010 ini. Pada minggu pertama tercatat jumlah pengunjung
dan pembaca sebanyak 715 orang sedangkan jumlah peminjam sebanyak 60
orang. Pada minggu ke-dua banyaknya pengunjung dan pembaca tercatat
sebanyak 423 orang dengan jumlah peminjam sebanyak 50 orang. Sedangkan
pada minggu ke-empat banyaknya jumlah pengunjung dan pembaca sebanyak
382 orang dengan jumlah peminjam 35 orang. Dari semua jumlah setiap
minggunya pada bulan maret, jumlah pengunjung dan pembaca sebanyak
2002 orang, sedangkan jumlah keseluruhan peminjam adalah 196 orang. Dari
sekian banyaknya pengunjung, pembaca maupun peminjam sisiwa perempuan

yang banyak mendominasi dari pada siswa laki-laki.

Tabel: XTI

LIS JUMLAH PENGUNJUNG, PEMBACA DAN PEMINJAM

SISWA SD DI SANGGAR BACA
BULAN MARET 2010
No PENGUNJUNG | JUMLAH | PEMBACA | JUMLAH | PEMINJAM | JUMLAH
Lk HFr Lk Pr Lk Pr
1 Minggu 52 69 121 52 69 121 11 24 35
ke-1
2 Minggu 15 31 46 15 31 46 3 13 i6
ke-2
3 Minggu 22 28 50 22 28 50 3 13 6
ke-3
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Dari keterangan tabel di atas kita bisa melihat bagaimana minat baca
siswa-siswi selama setahun ini yakni tahun 20009/2010. Dari sekian
banyaknya jumlah pengunjung antara di desa, kota maupun di sanggar baca
itu sendiri sanggat berbeda-beda. Jumlah pengunjug di desa berjumlah 12,937
orang, dengan di dominasi siswa perempuan berjumlah 6,834 orang
sedangkan jumlah siswa laki-laki sekitar 6,103 orang. Sedangkan jumlah
pengunjung di kota tercatat sebanyak 13,066 orang, sedangkan siswa yang
mendominasi adalah siswa perempuan dengan rincian jumlah 6,913 orang dan
jumlah siswa laki-laki sebanyak 6,153 orang. Di sanggar baca sendiri jumlah
pengunjung sebanyak 1,750 orang dengan perincian siswa perempuan yang
lebih mendominasi yakni berjumlah 1,030 orang sedangkan jumlah
pengunjung laki-laki tercatai hanya 720 orang. Jumlah dari jumlah
pengunjung selama setahun ini adalah 27,753 orang dengan jumlah siswa
perempuan sebanyak 14,777 orang dan siswa laki-laki adalah 12,976 orang.

Tabel: XTIV

Daftar Peminjaman Koleksi MoLI Tahun 2009/2010

Jumlah Anggota
No Anggota KBM Taki Perempuan Total
i Desa 387 1090 1477
2 Kota 402 857 1259
3 Sanggar Baca 53 109 162
Jumlah 842 2056 2898

Sumber Data: Dokumentasi Sanggar Baca SEC
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di sanggar baca hanya 1 yakni di sanggar itu sendiri. Dari jumlah keseluruhan

antara di desa, kota dan sanggar baca terdapat 46 tempat.

Mengenai Pengelolaan Sanggar Baca Dalam Meningkatkan Minat Baca
Dari hasil penelitian, peneliti dapat melihat upaya sanggar baca SEC
di kota Bojonegoro dalam meningkatkan minat baca para pengunjung yakni
sanggar baca SEC melakukan upaya-upaya dengan cara pengadaan koleksi
yang menarik yang banyak di minati para pengunjung, penataan ruangan yang
cukup nyaman, serta sistem layanan yang baik dan juga mengadakan
sosialisasi di masyarakat. Tidak hanya kegiatan-kegiatan itu saja, tetapi
sanggar baca SEC di kota Bojonegoro juga melakukan kegiatan lain yang
sudah dilakukan beberapa kali di beberapa tempat guna menarik minat baca
siswa yaitu:
a. Mobil layanan informasi (MoLI) atau di sebut dengan perpustakaan
keliling.

Sebagaimana telah penulis sebutkan sebelumnya bahwa sanggar
baca SEC memiliki kegiatan atau program yang di sebut dengan mobil
layanan informasi (MoLlI) atau perpustakaan keliling yang di lakukan di
sekolah-sekolah, kecamatan, dan desa-desa. Jumliah kotak yang berada di
mobil adalah 10 kotak yang tiap-tiap kotaknya berisi 114 eksemplar buku.
Sistem layanannya adalah membaca di tempat dan layanan peminjaman

selama satu minggu. Layanan ini dilakukan secara terjadwal.
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. Percakapan Bahasa Inggris Dan Mendongeng.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mempromosikan keberadaan
sanggar baca kepada siswa-siswa dan masyarakat umumnya. Di samping
itu juga untuk meningkatkan minat baca anak. Peserta percakapan adalah
anggota sanggar baca yang berminat. Sedangkan kegiatan mendongeng

obyeknya adalah Sekolah Dasar dan Taman Kanak-Kanak.

. Pemutaran Filem Educative

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menambah pengetahuan siswa-
siswa dan masyarakat pada umumnya. Disamping itu juga untuk
mengkampanyekan minat baca.

. Lomba Meding Tingkat SMA
Kegiatan ini bertujuan untuk menggali potensi serta pengetahuan

yang dimiliki siswa-siswa melalui program lomba meding.

. Lomba Pidato Bahasa Jawa Tingkat SD

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menggali potensi yang dimiliki
siswa-siswa. Selain itu juga untuk mendorong siswa-siswa guna
membaca-mbaca buku.

Lomba Esai

Lomba esai yakni lomba membuat opini yang diikuti oleh siswa-
siswa SMA, MA, dan SMK. Kegiatan ini selain untuk menggali potensi
siswa juga bertujuan untuk menambah wawasan dan mendorong serta

menamba minat baca siswa-siswa.
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g. Cerdas Cermat Tingkat SMP
Kegiatan ini tidak lain yakni untuk mendorong minat membaca
siswa. Karena dengan dilakukannya lomba cerdas cermat ini siswa-
siswasecara tidak langsung dituntut untuk membaca terlebih dahulu
sebelum lomba.
h. Diskusi
Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan kampanye baca atau
untuk mengetahui minat baca siswa. Tidak lama ini sanggar baca
melakukan diskusi dengan mengundang narasumber yakni Win Muldian
dan Agus Irkham, dengan tema kemiskinan dan budaya baca.
i. Meéngadakan Workshop Untuk Anak-Anak SD
Kegiatan workshop ini di lakukan scbagai penguatan bahasa
Inggris untuk anak-anak siswa dasar.
j. Kajian sanggar belajar alternatif
Kajian sanggar belajar alternatif ini di ikuti oleh siswa SMA dan

Mahasiswa dengan tujuan tidak lain adalah melakukan kampanye baca.

C. Analisis Data.
1. Mengenai Kegiatan Pengelolaan Sanggar Baca SEC Di Kota Bojonegoro.
Dari hasil pénélifian, pénélifi dapat ménganalisis bahwa kegiatan
pengelolaan sanggar baca SEC di kota Bojonegoro yakni meliputi:

a. Pengadaan koleksi bahan pustaka



110

Pengadaan koleksi di sanggar baca berupa dalam bentuk buku atau
non buku. pengadaan bahan-bahan koleksi berasal dari membeli di tokoh-
tokoh, hadiah dan juga hibah yang berasal dani pihak ke-3 atau suasta.
Pengadaan atau pembinaan bahan-bahan pustaka dilakukan sanggar baca
SEC selama 4 bulan sekali dengan jumlah buku 400 eksemplar. Jadi saat
ini sanggar baca SEC memiliki koleksi buku berjumlah 1958 eksemplar.

Dilihat dari jumlah koleksi sanggar baca SEC yang tertulis diatas,
penulis bisa mengatakan cukup baik. Karna dilihat dan sejarah berdirinya
sanggar baca SEC yang belum genap satu tahu sudah memiliki buku lebih
dari seribu.

b. Pengolahan

Pengolahan adalah pekerjaan yang diawali sejak koleksi diterima
di sanggar baca sampai dengan penempatan di rak atau ditempat tertentu
yang telah disediakan.

Pengelolaan yang dilakukan sanggar baca dalam mengolah buku
sangat baik dan tidak jauh berbeda dengan perpustakaan pada umumnya.
Hal ini bisa kita lihat salah satunya dari bagaiman cara pengembangan
koleksi buku serta bagaimana cara pemberian slip pada buku, label buku,
kantong buku, dan tidak lupa penyetempelan pada buku di halaman-
halaman khusus.

c. Layanan
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Dari hasil penelitian, penulis menemukan pelayanan di sanggar
.baca SEC adalah:
1) Layanan pengunjung
2) Layanan pembaca
3) Layanan peminjaman
4) Layanan keliling

Layanan keliling mempunyai dua bentuk layanan yakni layanan
insidentil dan layanan regular.

Sikap ramah para pustakawan juga memiliki sikap yang bersahabat
dan ramah terhadap para pengunjung yaitu siswa-siswa atau masyarakat
umum. Hal ini dilakukan agar para pengunjung lebih merasa nyaman saat
menggunjungi sanggar baca SEC di kota Bojonegoro.

Pelayanan yang dilakukan oleh sanggar baca sedikit banyak sudah
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Soejono Trimo yang mana
menyangkut pelayanan referensi. Beliau mengemukakan sebagai berikut:
“ pemberian bantuan secara langsung dan bersifat lebih perofisional oleh
pustakawan képada masyarakat yang dilayaninya yang sedang mencari
atau membutuhkan keterangan,®

Sikap ramah yang diutamakan oleh sanggar baca juga merupakan
salah satu peiayanan yang dapat meningkatkan mutu sanggar baca yaitu

sikap ramah dan penampilan pustakawan yang baik dalam memberikan
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layanan, yang di kemukakan oleh Karmidji dalam bukunya yang berjudul
“Pelayanan Bahan Pustaka” ¥
d. Administrasi sanggar baca
Masalah keuangan merupakan salah satu administrasi yang tidak
bisa terlepas dari kegiatan administrasi itu sendiru. Dari hasil penelitian
yang dilakukan, adapun yang menarik pandangan penulis adalah bahwa
dalam sanggar baca SEC ini tidak membebani anggotanya dengan masalah
administrasi keuangan misalnya seperti tidak dilakukan pemungutan biaya
pada waktu pendaftaran ataupun iuran rutin. Begitu juga jika anggota yang
ingin mendaftar tidak mempunyi foto maka sanggar baca memotret qalon
anggota tersebut tanpa memungut biaya sedikit pun. Keuangan yang
usaha yakni dari hasil rental dan juga kursus bahasa inggris serta
melakukan iuran anggota itu pun dilakukan secara kondisional.
e. Sosialisasi
Dari hasil penelitian dan dokumentasi sanggar baca, penulis bisa
menyatakan bahwa sudah banyak kegiatan-kegiatan sosialisasi yang
bersifat positif yang dilakukan sanggar baca SEC di kota Bojonegoro.
Kegiatan-kegiatan ini selain untuk membangun citra atau image yakni
tidak lain adalah upaya untuk menarik minat baca masyarakat sejak usia

dini dengan semboyan “Buka Dunia Dengan Membaca”.

% Karmidji Martoadmojo, Pelayanan... ... ... 27
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Adapun peraturan yang berlaku di sanggar baca SEC dan MoLl
yakni menyangkut peraturan tentang waktu layanan, keanggotaan, syarat-
syarat ménjadi anggota, syarat-syarat peniinjaman, syarat-syarat
pengembalian dan sanksi, koleksi yang tidak dapat dipinjam, serta tata
tertib bagaimana sikap pengunjung.

Dari hasil pengamatan penulis, tata tertib sanggar baca sudah
sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Lasa HS di dalam bukunya
yang berjudul “Petunjuk Praktis Pengelolaan Perpustakaan Masjid Dan
Lembaga Islamiah” yaitu yang perlu di perhatikan oleh petugas bagian
sirkulasi adalah sanksi (sanksi ini perlu diberlakukan bagi pelaqggar, akan
tetapi hendaknya bersifat mendidik agar mereka menyadari bahwa pustaka
tersebut juga di perlukan oléh pengguna perpustikaan yang lain).

2., Mengenai Keadaan Minat Baca.

Dari hasil pengamatan dan dokumentasi sanggar baca SEC di kota
Bojonegoro, penulis mengemukakan bahwa keadaan minat baca siswa-siswa
sudah cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya siswa yang berkunjung
tiap minggunya melalui tabel pengunjung, pembaca, dan peéminjam pada
bulan maret. Dari banyaknya angka pengunjung setiap minggu dan juga
seringnya mereka membaca saat berkunjung serta meminjamnya setelah
meémbaca, maka hal ini bisa di jadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui

minat baca atau rasa ingin tau siswa terhadap isi buku itu sangat besar.

% Lasa, Petunjuk Praktis... ... ... 124
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3. Mengenai Peran Sanggar Baca Dalam Meningkatkan Minat Baca

Sanggar baca SEC di kota Bojonegoro melakukan upaya-upaya

dengan cara pengadaan koleksi yang menarik yang banyak di minati para

pengunjung, penataan ruangan yang cukup nyaman, serta sistem layanan yang

baik. Serta mengadakan sosialisasi di masyarakat guna miénarik minat baca

anak-anak dan juga masyarakat.

Dari hasil penelitian, wawancara dan dokumentasi yang di dapatkan

penulis. Bahwa kégiatan-kegiatan yang di lakukan sanggar baca SEC di kota

Bojonegoro sangat berfariasi dan menarik dalam upaya meningkatkan minat

baca anak-anak pada usia dini, sebagai berikut:

a.

Merigadakan Mobil Layanan Informasi (MoLI) atau di sebut perpustakaan
keliling.

Percakapan Bahasa Inggris Dan Mendongeng.

Pémutaran Filém Educative

Lomba Meding Tingkat SMA

Lomba pidato bahasa jawa tingkat SD

Lomba Esai, lonba mémbuat opini.

Cerdas Cermat Tingkat SMP

Diskusi

Mengadakan workshop untuk anak-anak SD

Kajian sanggar belajar alternative
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Semua kegiatan-kegiatan sanggar baca ini merupakan cara yang positif
untuk menumbuhkan minat baca anak-anak. Perpustakaan keliling merupakan
cara yang terbaik untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan minat baca
pada masyarakat Bojonegoro yang mungkin belum tersentuh pendidikan.
Sedangkan untuk kegiatan-kegiatan yang lainnya bukan sekedar lomba-
lomba, tetapi dari sana secara tidak langsung siswa di tuntut untuk membaica
dan memanfaatkan literatur yang sudah tersedia sebelum mereka mengikuti
lomba-lomba tersebut.

Dari hasil pengamatan dan juga dokumentasi yang di peroleh penulis,
banyak cara untuk mengembangkan minat dan budaya baca di sanggar baca
SEC hal ini sedikit banyak sesuai dengan cara yang di lakukan oléh Sutamo
NS di dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Perpustakaan Suatu
Pendekatan Praktik” yaitu minat dan budaya baca masyarakat harus dilakukan
déngan beberapa cara séperti: 1) Mulai séjak usia anak-anak (Dini), 2)
Dilakukan secara terus menerus, 3) Bahan bacaan, 4) Ditanamkan suatu
kebiasaan, 5) Lingkungan yang mendkung, 6) Adanya suatu kebutuhan, 7)
Tantangan, dan 8) Fasilitas.

Dari semua kegiatan-kegiatan yang dilakukan sanggar baca SEC di
atas. Alangkah baiknya jika sanggar baca juga melakukan kegiatan dalam
upaya ménarik minat baca siswa-siswa sépérti niengadakan lomba meéresensi

buku bagi anak-anak SD.

% Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan... ... ... 229
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data yang telah dikumpulkan, maka dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. SEC (Society Education Centre) adalah salah satu lembaga swadaya
masyarakat yang fokus di bidang pendidikan. program SEC yakni salah
satunya Taman Baca Masyarakat (TBM) yang melahirkan program baru yakni
sanggar baca yang berada di kota Bojonegoro. Sarana dan prasarana diadakan
seoptimal mungkin untuk memberikan dan menciptakan rangsangan terhadap
minat baca siswa-siswa dalam belajar. Pengelolaan yang dilakukan sanggar
baca tidak jauh berbeda dengan perpustakaan pada umumnya, yakni langkah
awal melakukan penyusun rencana operasional pengolahan bahan pustaka
(merancang kartu-kartu, slip buku dan formulir yang di butuhkan), melakukan
registrasi bahan pustaka, melakukan pengecapan atau stempel perpustakaan
pada halaman tertentu, klasifikasi, katalogisasi, membuat kelengkapan pustaka
seperti: label buku (yang berisi nomor panggil’kode klasifikasi, tiga huruf
pertama pengarang, dan satu huruf pertama judul buku), kartu buku dan

kantong buku, slip buku atau slip tanggal kembali, melakukan penyampulan
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agar koleksi tetap bersi dan tidak cepat rusak, dan penyusunan buku di rak-rak
buku.

. Keadaan minat baca siswa-siswi sudah cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari
banyaknya siswa yang berkunjung tiap minggunya. Dari banyaknya angka
pengunjung setiap minggu dan juga seringnya mereka membaca saat
berkunjung serta meminjamnya setelah membacanya maka hal ini bisa di
jadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui minat baca atau rasa ingin tahu
siswa terhadap isi buku itu sangat besar. Kebanyakan siswa mempunyai minat
yang cukup untuk membaca.

. Model pengelolaan sanggar baca SEC di kota Bojonegoro sangat bervariasi
diantaranya pengadaan koleksi yang mcnaﬁk yang banyak diminati para
pengunjung, penataan ruangan yang cukup nyaman, serta sistem layanan yang
baik, diantaranya: Mengadakan Mobil Layanan Informasi (MoL]I) atau di sebut
perpustakaan keliling, percakapan Bahasa Inggris Dan mendongeng,
pemutaran film educativ, lomba mading tingkat SMA, cerdas cermat tingkat
SMP, diskusi, dan lain-lain. Hal ini cara yang positif untuk menumbuhkan
minat baca anak-anak. Perpustakaan keliling merupakan cara yang terbaik
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan minat baca pada masyarakat
Bojonegoro yang mungkin belum tersentuh pendidikan. Sedangkan untuk
kegiatan-kegiatan yang lainnya bukan sekedar lomba-lomba, tetapi dari sana
secara tidak langsung siswa di tuntut untuk membaca dan memanfaatkan

literatur yang sudah tersedia sebelum mereka mengikuti lomba-lomba tersebut.
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B. Saran-Saran
Setelah penulis simpulkan sebagaimana tersebut di atas, maka sumbangan
pemikiran yang dapat penulis kemukakan sebagai berikut:

1. Dari semua penjelasan program sanggar baca SEC di atas alangkah baiknya
jika sanggar baca SEC juga melakukan kegiatan dalam upaya menarik minat
baca siswa-siswi seperti mengadakan lomba meresensi buku bagi anak-anak
SD agar mempunyai minat yang lebih besar.

2. Mengenai sanggar baca SEC hendaknya lebih meningkatkan program-
program untuk lebih merangsang rasa ingin tahu anak agar mempunyai
kemauan lebih untuk meminjam buku dan tidak hanya sekedar membaca di
sanggar baca SEC saja. |

3. Lembaga SEC dan program sanggar baca ini hendaknya menjadi cerminan
bagi lembaga-lembaga pendidikan yang lain untuk lebih melestarikan budaya
gemar membaca sejak usia dini di pelosok-pelosok daerah yang lain untuk

ikut serta mencerdaskan anak bangsa.
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